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ABSTRAK

Nurlita, Dita Sari, 2022, Strategi Guru Geografi Dalam Menumbuhkan Semangat
Belajar Siswa Melalui Model Pembelajaran Inkuiri di MAN 1 Blitar, Skripsi,
Jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Pembimbing
Skripsi: Ulfi Adriansari, M.P.d

Strategi guru dalam meningkatkan semangat belajar siswa sangatlah
diperlukan. Hal ini dapat dijadikan acuan memberikan pembelajaran yang
bervariatif berupa metode pembelajaran inkuiri. Model pembelajaran inkuiri yang
dilaksanakan oleh guru memiliki 5 tahapan yakni: tahapan observasi, tahapan
merumuskan masalah, tahapan pengamatan, tahapan pengumpulan data, serta
tahapan kesimpulan. Dengan adanya sesuatu yang baru maka murid akan lebih
bersemangat dan lebih paham karena guru tidak hanya menjelaskan dengan cara
yang sama. Berdasarkan permasalaahan tersebut perlu diketahui strategi guru
sangatlah penting dalam menumbuhkan semangat belajar siswa

Fokus penelitian dalam penelitian ini yakni bagaimana perencanaan startegi
guru Geografi dalam menumbuhkan semangat belajar siswa melalui model
pembelajaran inkuiri, Bagaimana penerapan dari strategi guru Geografi dalam
menumbuhkan semangat belajar siswa melalui model pembelajaran inkuiri serta
bagaimana hasil evaluasi sertaapa saja hambatan-hambatan yang terjadi saat
menggunakan model pembelajaran inkuiri di MAN 1 Blitar. Teknik pengumpulan
data menggunakan teknik obserbasi, wawancara serta dokumentasi dengan
narasumber guru geografi kelas X serta siswa. Objek penelitian pada penelitian ini
merupakan guru Geografi di MAN 1 Blitar dan siswa pada kelas X IPS pada 3 kelas
yang dipilih secara acak.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa startegi guru geografi Ketika
menggunakan model pembelajaran inkuiri mampu menumbuhkan semangat belajar
siswa dalam mata pelajaran Geografi. Strategi guru geografi dalam menumbuhkan
semangat belajar siswa dalam pelaksanaan pembelajaran di MAN 1 Blitar terdapat
5 tahapan yang dilaksanakan dalam membangun semangat belajar siswa yakni
tahapan observasi, tahapan merumuskan masalah, tahapan pengamatan, tahapan
pengumpulan data, serta tahapan kesimpulan. Hasil evaluasi semnagat belajar siswa
terlihat adanya peningkatan pada semangat belajar siswa ketika menggunakan
model pembelajaran inkuiri. Berikut hasil prosentasi evaluasi semangat belajar
siswa: Pada indicator rajin, tekun, dan bersungguh-sungguh telah peneliti hitung
mencapai angka 79,6%, Indicator bersegera mengerjakan tugas mencapai angka
88,3%, Indicator selalu ingin duduk di bangku paling depan mencapai angka 61,1%,
Indicator menginginkan tugas mencapai angka 89,3%, Indicator tidak mudah Lelah
dan putus asa, mencapai angka 93,2%. Hambatan yang terjadi ketika menggunakan
model pembelajaran makan, minum di dalam kelas, terdapat beberapa siswa di luar
kelas. tidak kondusif, kesulitan dalam memahami materi serta ketidak setujuan
siswa dalam pembagian kelompok oleh guru.

Kata Kunci: Strategi Guru, Semangat Belajar, Model Pembelajaran Inkuiri
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ABSTRACT

Nurlita, Dita Sari, 2022, Geography Teacher Strategy in Fostering Student Learning
Spirit through Inquiry Learning Model at MAN 1 Blitar, Thesis, Department
of Social Sciences, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Maulana Malik
Ibrahim State Islamic University Malang, Thesis Supervisor: Ulfi Adriansari,
M.P.d

The teacher's strategy in increasing students' enthusiasm for learning is very
necessary. This can be used as a reference for providing varied learning in the form
of inquiry learning methods. The inquiry learning model implemented by the
teacher has 5 stages, namely: the observation stage, the problem formulation stage,
the observation stage, the data collection stage, and the conclusion stage. With
something new, students will be more enthusiastic and understand more because
the teacher does not just explain in the same way. Based on these problems, it is
necessary to know that the teacher's strategy is very important in fostering the spirit
of student learning. Responding to this, a teacher strategy is needed in fostering
student learning enthusiasm at MAN 1 Blitar.

The focus of the research in this study is how the strategy of Geography
teachers in fostering student learning enthusiasm through the inquiry learning
model, how the evaluation results of the geography teacher strategy in fostering
student learning enthusiasm through the inquiry learning model and what are the
obstacles that occur when using the inquiry learning model at MAN 1 Blitar. Data
collection techniques using observation techniques, interviews and documentation
with the resource persons geography teacher class X and students. The object of
research in this study is a teacher of Geography at MAN 1 Blitar and students in
class X Social Sciences in 3 randomly selected classes.

The results showed that the geography teacher's strategy when using the
inquiry learning model was able to foster students' enthusiasm for learning in the
subject of Geography. The geography teacher's strategy in fostering student
learning enthusiasm in the implementation of learning at MAN 1 Blitar there are 5
stages carried out in building student learning enthusiasm, namely the observation
stage, the problem formulation stage, the observation stage, the data collection
stage, and the conclusion stage. The results of the evaluation of student learning
enthusiasm showed an increase in student learning enthusiasm when using the
inquiry learning model. The following are the results of the percentage evaluation
of students' enthusiasm for learning: In the indicators of being diligent, diligent, and
serious, the researchers have calculated it to reach 79.6%, the indicator of rushing
to work on assignments reaches 88.3%, the indicator always wants to sit on the front
bench to reach the number 61 ,1%, Indicator wants the task to reach 89.3%,
Indicator is not easily tired and discouraged, reaching 93.2%. Barriers that occur
when using the learning model of eating, drinking in the classroom, there are several
students outside the classroom. not conducive, difficulty in understanding the
material and students' disagreement in the division of groups by the teacher.

Keywords: Teacher Strategy, Learning Spirit, Inquiry Learning Model
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BAB 1

PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian
Kondisi kegiatan proses belajar mengajar di Madrasah Aliyah

Negeri 1 Blitar sudah bisa dikatakan berjalan dengan baik. Strategi guru
dalam meningkatkan semangat belajar siswa khususnya pada mata
pelajaran Geografi yang dianggap sebagai mata pelajaran yang mempelajari
lingkungan alam sekitar sehingga membutuhkan pemahaman yang lebih
untuk mempelajarinya. Sedangkan hasil dari wawancara siswa dengan
peneliti yakni terdapat siswa yang kurang memiliki semangat belajar yang
lebih  untuk belajar karena hanya belajar secara teoritis di
sekolah sedangkan hal tersebut membutuhkan praktek sikap di lingkungan
masyarakat tempatasiswa berada seperti menjaga lingkungan dan lain-lain.

Madrasah Aliyah Negeri 1 Blitar memiliki input latar belakang
siswa yang kurang memiliki semangat belajar. Terdapat beberapa siswa
disana yang telah peneliti lakukan wawancara mengaku bosan
dengan pembelajaran  Geografi  karena menganggap metode yang
digunakan guru sangatlah monoton dan hal tersebut mengakibatkan pada
siswa kurang tertarik pada pembelajaran Geografi. Guru Geografi di
sekolah ini sudah berusaha menggunakan berbagai macam model dan
metode pembelajaran agar siswa memiliki atau membangkitkan semangat
belajar siswa tak terkecuali menggunakan model pembelajaran inkuiri ini.

Sintak pada model pembelajaran inkuiri dapat berjalan melalui beberapa



tahapan proses yakni: observasi, merumuskan masalah, melakukan
pengamatan, pengumpulan data dan menarik kesimpulan®.

Kegiatan pertama, adalah observasi pada penggunaan model
pembelajaran inkuiri adalah guru menjelaskan dengan detail kegiatan yang
akan dilaksanakan pada hari ini yang akan diikuti oleh para siswa, meliputi:
topik, tujuan, serta hasil belajar yang diharapkan, kemudian guru
menyajikan  kejadian-kejadian  atau ~ fenomena-fenomena  yang
memungkinkan siswa menemukan salah yang akan diambil, sedangkan
siswa berkeinginan untuk menemukan suatu kejadian-kejadian atau
fenomena-fenomena dari yang diberikan guru tersebut tak lupa guru
melakukan motivasi yakni mengaitkan materi dengan dehidupan sehari-
hari.2

Kegiatan kedua adalah merumuskan masalah, pada penggunaan
model pembelajaran inkuiri adalah guru memberikan sebuah persoalan atau
permasalahan yang akan siswa amati atau teliti yang dilakukan oleh siswa
sendiri, kemudian guru memberikan instruksi kepada siswa untuk
melakukan pengamatan pada persoalan atau permasalahan yang dia hadapi.
Siswa akan memiliki semangat yang lebih manakala dilibatkan dengan
merumuskan masalah yang hendak dikaji. Guru perlu mendorong siswa
agar dapat merumuskan masalah yang menurut guru  jawabannya

sudah ada, tinggal siswa mencari jawaban secara tepat dan pasti.®

1J. Richard Suchman. Inquiry Training. Wayne State University Press
2 Nengah Parta. Model Pembelajaran Inkuiri. (Malang: UM Press, 2017).

3 Ibid.



Kegiatan ketiga adalah melakukan pengamatan, pada penggunaan
model pembelajaran inkuiri ini adalah siswa melakukan pengamatan pada
persoalan atau permasalahan yang siswa miliki dengan bimbingan guru agar
tidak salah arah ketika pengamatan berlangsung. Guru dapat mengajukan
berbagai pertanyaan yang mendorong siswa untuk dapat memperlancar
melakukan pengamatan atau dapat membentu merumuskan berbagai
perkiraan kemungkinan jawaban dari suatu permasalahan.*

Kegiatan keempat adalah pengumpulan data, ketika menggunakan
model pembelajaran inkuiri ini adalah para murid dituntut untuk melakukan
pengumpulan data sedangkan guru melakukan bimbingan pada siswa yang
melakukan pengumpulan data. Guru dapat mengajukan beberapa
pertanyaan yang dapat mendorong siswa untuk berfikir mencari informasi
yang dibutuhkan dan guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
melakukan diskusi bertukar pendapatan dengan siswa lainnya.®

Kegiatan terakhir adalah manarik kesimpulan, ketika menggunakan
model pembelajaran inkuiri ini adalah siswa diajarkan untuk memberikan
kesimpulan pada kegiatan proses pembelajaran yang telah dipelajarai. Guru
membimbing siswa pada saat memberikan kesimpulan yang telah diteliti.
Guru memberikan kesimpulan pelajaran yang telah dilakukan oleh peserta
didik. Akhir dari proses pembelajaran inkuiri ini guru beserta peserta didik
menyimpulkan temuan yang diperoleh berdasarkan hasil pengamatan yang

mereka lakukan.®

* Ibid.
> Ibid.
€ Ibid.



Lembaga Pendidikan sangatlah memerlukan strategi guru yang baik
untuk siswanya. Suatu Lembaga Pendidikan tentunya juga memerlukan
kreativitas ~ seorang  pendidik yang  berkompeten yang  memiliki
sikap mental, dan dedikasi yang tinggi sehingga bisa mendorong siswa
berprestasi dalam suatu proses kegiatan belajar mengajar. Keberhasilan
suatu proses Pendidikan tidak terlepas dari beberapa faktor penghambat
dan pendukung. Baik faktor intern (dalam diri anak) maupun ekstern
(dari luar anak). Pendidik mempunyai beberapa peran dalam dunia
Pendidikan. Salah satu sifat terpenting dalam Pendidikan yakni
Pendidikan mengandung nilai dan memberikan pribadi anak agar sesuai
dengan yang diharapkan oleh masyarakat. Mencapai hal tersebut, maka
seorang pendidik berfungsi sebagai agen Pendidikan dalam mendidik setiap
anak didiknya. Terutama pada salah satu peranannya pada dunia Pendidikan
yakni memotivasi siswa dalam kegiatan belajar mengajar di kelas
terutama dalam hal semangat belajar. Pencapaian tujuan Pendidikan di
sekolah dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah semangat
belajar siswa.

Semangat belajar merupakan salah satu faktor yangdiduga memiliki
pengaruh besar terhadap hasil belajar siswa. Peserta didik yang
memiliki motivasi tinggi diduga akan memperoleh hasil belajar yang
baik atau memuaskan. Pentingnya motivasi belajar siswa terbentuk
antara lain agar terjadi perubahan belajar ke arah yang lebih positif. Siswa
yang memiliki motivasi belajar dan memiliki semangat belajar dengan baik,

pada proses pembelajaran siswa tersebut melakukan kegiatan lebih banyak



dan lebih cepat dibandingkan siswa yang kurang memiliki motivasi dan
semangat belajar. Siswa yang memiliki motivasi tinggi dalam setiap
mata pelajaran maka hal tersebut akan mengakibatkan prestasi yang
diraihnya akan lebih baik pula.

Mendorong perkembangan ke arah cita-cita dan tujuan yang akan
dicapai, maka diperlukannya motivasi belajar siswa agar siswa selalu
memiliki semangat belajar dalam kegiatan pembelajaran. Maka dari itu,
seorang pendidik merupakan salah satu komponen pendukung dalam
Pendidikan memegang peranan penting sebagai motivator pada proses
pembelajaran di sekolah. Motivasi tersebut yang mendorong pertumbuhan
dan perkembangan sesuai arah tujuan Pendidikan yang memiliki belakang
dan bekal ilmu yang sangat luas.

Zuriah menyimpulkan bahwa strategi guru dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa adalah dengan cara menggunakan strategi dan
metode dalam suatu proses belajar mengajar, antara lain meliputi: metode
ceramah, metode tanya jawab, metode diskusi, dan metode kerja kelompok.
Factor pendukung dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di MIS Nur
Hafizah yakni faktor internal dan faktor eksternal. Disisi lain siswa memiliki
kondisi yang berbeda-beda yang pada dasarnya yang menyukai mata
pelajaran IPS sehingga para siswa bersemangat untuk mengikuti

pembelajaran tersebut.’

7 Zuriah, “STRATEGI GURU DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA PADA MATA
PELAJARAN IPS DI MIS NUR HAFIZAH DESA SEI ROTAN.”



Penelitian yang dilakukan oleh Vera Novita Sari Putri
menyimpulkan bahwa pembelajaran IPS yang dilaksanakan secara daring
dan luring memiliki banyak kelebihan dan menumbuhkan motivasi belajar
siswa dalam pembelajaran. Agar motivasi belajar dapat berjalan dengan
yang diharapkan maka diperlukan kerjasama antara siswa, guru maupun
orangtua atau wali siswa. Adapun strategi yang digunakan guru untuk
menumbuhkan motivasi belajar siswa dapat dijadikan sebagai pedoman
guru dalam mengatasi motivasi belajar sesuai dengan yang dialami siswa.®

Evan Vitria menyimpulkan bahwa strategi guru dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa yaitu guru menciptakan pembelajraan
yang menyenangkan, membuat variasi pembelajaran dengan berbagai
metode pembelajaran, pemberian nasihat pada siswa yang bandel, guru
memberikan apresiasi, reward, dan memberikan semangat pada siswa.®

Penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa strategi guru sangatlah
penting bagi peserta didik untuk mencapai prestasi dan meningkatkan mutu
belajar dalam proses pembelajaran. Strategi guru yang optimal dan baik
akan mempengaruhi proses kegiatan belajar mengajar berlangsung dan
tentunya memberikan dampak kepada para peserta didik menambah atau
membangkitkan semangat belajar para peserta didik.

Penelitian ini, peneliti ingin mengetahui bagaimana strategi guru
Geografi dalam membangkitkan semangat belajar siswa pada mata

pelajaran  Geografi. Bukan hanya menggunakan atau memakai

& Novita, “STRATEGI GURU DALAM MENUMBUHKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA PADA MASA
PANDEMI COVID-19 MUATAN IPS KELAS 4 SDN 1 KEBONDALEM KIDUL KLATEN.”

% Vitra, “STRATEGI GURU DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA PADA
PEMBELAJARAN TEMATIK DIKELAS IV SD NEGERI 009 PESO.”



metode yang sudah biasa digunakan tetapi disini  peneliti ingin
mengetahui kemampuan guru dalam meningkatkan semangat belajar siswa
ketika menggunakan model pembelajaran inkuiri. Guru yang memiliki
akademik yang tinggi dapat menggunakan berbagai macam strategi dan
metode pada pembelajaran, terutama menggunakan metode inkuiri pada
materi  pembelajaran  Geografi. Dengan demikian guru dapat
membangkitkan motivasi belajar yang mengakibatkan tumbuhnya semangat
belajar siswa kelas X IPS di MAN 1 Blitar.

Strategi guru dalam meningkatkan semangat belajar siswa
sangatlah diperlukan. Hal ini dapat dijadikan acuan memberikan
pembelajaran yang bervariatif berupa metode pembelajaran inkuiri.
Dengan adanya sesuatu yang baru maka murid akan lebih bersemangat dan
lebih paham karena guru tidak hanya menjelaskan dengan cara yang sama.

Melihat dari latar belakang tersebut peneliti mengangkat judul
“Strategi Guru Geografi Dalam Menumbuhkan Semangat Belajar
Siswa Melalui Model Pembelajaran Inkuiri Di MAN 1 Blitar”.

Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan

sebagai berikut:

1. Bagaimana perencanaan startegi guru Geografi dalam menumbuhkan
semangat belajar siswa melalui model pembelajaran inkuiri di MAN 1

Blitar?



. Bagaimana penerapan dari strategi guru Geografi dalam menumbuhkan

semangat belajar siswa melalui model pembelajaran inkuiri di MAN 1

Blitar?

. Bagaimana hasil evaluasi serta apa saja hambatan-hambatan yang terjadi

saat menggunakan model pembelajaran inkuiri di MAN 1 Blitar?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui bagaimana perencanaan dari strategi guru geografi
dalam menumbuhkan semangat belajar siswa melalui model
pembelajaran inkuiri di MAN 1 Blitar.

Untuk mengetahui penerapan dari strategi guru Geografi dalam
menumbuhkan semangat belajar siswa melalui model pembelajaran
inkuiri di MAN 1 Blitar.

Untuk mengetahui hasil evaluasi serta apa saja hambatan-
hambatan yang terjadi saat menggunakan model pembelajaran inkuiri

di MAN 1 Blitar.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai berikut:

1.

Bagi Lembaga.

Memberikan informasi kepada Lembaga mengenai faktor kurang
semangat belajarnya siswa, sehingga mampu mengambil kebijakan
dalam mengelola Lembaga Pendidikan.

Bagi Guru.



Agar guru mudah dalam menyampaikan materi secara praktis dan
sistematis serta efektif dan efisien dalam mencapai hasil pembelajaran
yang maksimal, terutama dalam meningkatkan semangat belajar siswa,
melalui materi Geografi.

3. Bagi Siswa.
Agar siswa lebih mudah dalam memahami materi yang disampaikan
guru melalui model pembelajaran inkuiri serta lebih semangat belajar
dan memahami pentingnya Pendidikan untuk direalisasikan dalam
kehidupan sehari-hari.

4. Bagi Peneliti.
Penelitian ini  dapat menambah  pengetahuan peneliti  dalam

meningkatkan semangat belajar siswa melalui pembelajaran Geografi.

Orijinilitas Penelitian

Sebagai bukti orijinilitas penelitian ini, penelitian melakukan kajian
pada beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan sikap sosial
dengan tujuan untuk melihat letak persamaan dan perbedaan kajian dalam
penelitian terdahulu untuk menghindari pengulangan. Terdapat beberapa
peneliti terdahulu yang memiliki kesamaan dengan penelitian ini, seperti
skripsi yang ditulis oleh:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ida Fitriani (2015) Mahasiswa IAIN
Raden Intan Lampung yang berjudul “Membudayakan Iklim Semangat
Belajar Pada Siswa Sekolah Dasar”. Dari hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa iklim belajar yang dibudidayakan dalam kegiatan

pembelajaran di kelas maupun sekolah secara umum membawa
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pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan semangat siswa
untuk meraih prestasi belajar. Semangat belajar merupakan suatu hal
yang penting yang harus dimiliki oleh siswa dalam proses belajar dan
guru harus pandai memunculkan semangat belajar yang berada pada
peserta didik baik motivasi intrinsic maupun ekstrinsik agar dapat
menciptakan kondisi belajar yang efektif dan efisien serta dinamis.
Motivasi sangat mempengaruhi terhadap terciptanya iklim belajar yang
kondusif dan menyenangkan khususnya bagi peserta didik.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Zamrat Desi Roffina (2020) yang
berjudul “Meningkatkan Semangat Belajar Siswa Dalam Pembelajaran
Relasi Dan Fungsi Melalui Pendekatan Scientific”. Penelitian tersebut
menggunakan jenis penelitian Tindakan kelas yang menggunakan 2
siklus. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa semangat
merupakan syarat mutlak dalam belajar jika seorang siswa tidak
memiliki semangat dalam belajar maka tujuan pembelajaran tidak
berhasil. Dari hasil penelitian Tindakan kelas kelas tersebut terdapat
peningkatan semangat belajar siswa dalam pembelajaran relasi dan
fungsi.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Abd Mannan (2020) Mahasiswa IAIN
Madura yang berjudul “Penerapan Reward dan Punishment Dalam
Meningkatkan Semangat Belajar Siswa di SDIT Al-Azhar Kelurahan

Kowel Kecamatan Pamekasan Kabupaten Pamekasan”. Penelitian

10 Fiteriani, “Membudayakan Iklim Semangat Belajar Pada Siswa Sekolah Dasar.” Skripsi.
(Lampung: IAIN Raden Intan Lampung, 2015).

11 Roffina, “Meningkatkan Semangat Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Relasi Dan Fungsi Melalui
Pendekatan Scientific.”
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tersebut menggunakan jenis penelitian kualitatif. Dari hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa di SDIT Al-Azhar Kelurahan Kowel
Kabupaten Pamekasan ada beberapa macam bentuk reward dan
punishment yang diberikan para guru dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa terdapat efek yang bervariasi dalam pemberian reward dan
punishment terhadap motivasi belajar siswa serta reward dan
punishment tersebut diberlakukan setiap saat jika dibutuhkan.*2

4. Penelitian yang dilakukan oleh | Kadek Dwi Candra Ardana Yasa, dkk
(2021) Mahasiswa Universitas Pendidikan Ganesha yang berjudul
“Meningkatkan Semangat Belajar Siswa Melalui Multimedia Interaktif
Pada Mata Pelajaran IPA”. Penelitian tersebut menggunakan jenis
penelitian kuantitatif. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
multimedia interaktif untuk mata pelajaran IPA mendapat kategori
sangat baik sehingga layak diterapkan dalam proses pembelajaran.
Direkomendasikan kepada para pendidik untuk menggunakan
multimedia interaktif yang dapat meningkatkan semangat siswa dalam
belajar sehingga berdampak pada hasil belajar siswa yang meningkat
dan meningkatnya semangat belajar siswa.*?

5. Penelitian yang dilakukan oleh Yetti (2017) yang berjudul “Upaya
Memotivasi Semangat Belajar Siswa Melalui Model Pembelajaran

Integreted Reading and Composition Pada Pelajaran Bahasa

12 Mannan, “Penerapan Reward Dan Punishment Dalam Meningkatkan Semangat Belajar Siswa Di
Sdi-Terpadu Al-Azhar Kelurahan Kowel Kecamatan Pamekasan Kabupaten Pamekasan.” Skripsi.
(Madura: IAIN Madura, 2020).

13 Yasa, Agung, and Simamora, “Meningkatkan Semangat Belajar Siswa Melalui Multimedia
Interaktif Pada Mata Pelajaran IPA.” Skripsi. (Bali: Universitas Pendidikan Ganesha, 2021).
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Indonesia”. Penelitian tersebut menggunakan jenis penelitian Tindakan
kelas yang menggunakan 2 siklus. Dari hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa upaya memotivasi semangat belajar siswa dalam
membaca dan menulis cepat melalui model pembelajaran integrated
reading and composition pada pelajaran Bahasa Indonesia diperoleh
kesimpulan terjadinya peningkatan motivasi semangat belajar siswa.*
Penelitian yang dilakukan olen Dewi Sry Annisa, dkk (2020)
Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang berjudul
“Pengaruh Media Pembelajaran Terhadap Semangat Belajar Siswa di
SD Swasta Muhammadiyah 38 Sunggal”. Penelitian tersebut
menggunakan jenis penelitian ex-post. Dari hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran memiliki pengaruh terhadap
semangat belajar siswa kelas IV di SD Swasta Muhammadiyah 38
Sunggal hal tersebut menjelaskan bahwa penerapan media
pembelajaran sangatlah berpengaruh terhadap semangat belajar siswa
Swasta Muhammadiyah 38 Sunggal.®

Tabel 1.1

Penelitian Terdahulu

No

Judul Persamaan Perbedaan Originilitas
Penelitian

Ida Fitriani. Semangat | Meningkatkan | Penelitian ini
Membudayakan | Belajar semangat mengkaji tentang
Iklim Semangat belajar siswa | upaya guru dalam

14 Yetti, “Upaya Memotivasi Semangat Belajar Siswa Melalui Model Pembelajaran Integreted
Reading And Composition Pada Pelajaran Bahasa Indonesia.”

15 Annisa et al

., “Pengaruh Media Pembelajaran Terhadap Semangat Belajar Siswa Di SD Swasta

Muhammadiyah 38 Sunggal.” Skripsi. (Sumatera Utara: Universitas Muhammadiyah Sumatera,

2020).
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Belajar Pada
Siswa Sekolah

pada Sekolah
Dasar.

membamngkitkan
semangat belajar

Dasar. 2015. siswa pada
Sekolah Dasar.

Zamrat Desi Semangat | Meningkatkan | Penelitian ini

Roffina. Belajar semangat mengkaji tentang

Meningkatkan belajar siswa | upaya guru dalam

Semangat pada membangkitkan

Belajar Siswa pembelajaran | semangat belajar

Dalam matematika. siswa pada mata

Pembelajaran pelajaran

Relasi Dan Matematika.

Fungsi Melalui

Pendekatan

Scientific. 2020

Abd Mannan. Semangat | Meningkatkan | Penelitian ini

Penerapan Belajar semangat mengkaji tentang

Reward dan belajar semangat belajar

Punishment dengan siswa dengan

Dalam menggunakan | menggunakan

Meningkatkan reward dan reward dan

Semangat punishment. punishment.

Belajar Siswa di

SDIT Al-Azhar

Kelurahan

Kowel

Kecamatan

Pamekasan

Kabupaten

Pamekasan.

2020.

| Kadek Dwi Semangat | Meningkatkan | Penelitian ini

Candra Ardana | Belajar semangat mengkaji tentang

Yasa. belajar siswa | upaya guru dalam

Meningkatkan pada membangkitkan

Semangat pembelajaran | semangat belajar

Belajar Siswa IPA. siswa pada mata

Melalui pelajaran IPA.

Multimedia

Interaktif Pada

Mata Pelajaran

IPA. 2021.

Yetti. Upaya Semangat | Meningkatkan | Penelitian ini

Memotivasi Belajar semangat mengkaji tentang
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Semangat belajar siswa | upaya guru dalam
Belajar Siswa pada membangkitkan
Melalui Model pembelajaran | semangat belajar
Pembelajaran Bahasa siswa pada mata
Integreted Indonesia. pelajaran Bahasa
Reading And Indonesia.
Composition

Pada Pelajaran

Bahasa

Indonesia. 2017.

6 | Dewi Sry Semangat | Meningkatkan | Penelitian ini
Annisa, dkk. Belajar semangat mengkaji tentang
Pengaruh Media belajar siswa | upaya guru dalam
Pembelajaran pada Sekolah | membamngkitkan
Terhadap Dasar. semangat belajar
Semangat siswa pada
Belajar Siswa di Sekolah Dasar.
SD Swasta
Muhammadiyah
38 Sunggal.

2020

Dari penelitian tersebut memiliki kesamaan yaitu sama-sama
semangat belajar siswa. Adapun perbedaan dalam aspek mata pelajaran
yang diajarkan. Adapula perbedaan dalam aspek yang diteliti yaitu media
pembelajaran yang dipakai dan kurangnya motivasi dalam belajar,
sedangkan yang peneliti akan teliti adalah strategi guru Geografi selain itu
juga perbedaan lokasi yang akan peneliti teliti. Karakteristik yang terdapat
pada penelitian-penelitian tersebut yakni mengenai bagaimana cara
meningkatkan semangat belajar siswa pada Sekolah Dasar, meningkatkan
semangat belajar pada pembelajaran IPA, Bahasa Indonesia, dan
matematika. Sedangkan peneliti akan meneliti bagaimana strategi guru
Geografi dalam menumbuhkan semangat belajar siswa melalui model

pembelajaran inkuiri di MAN 1 Blitar.
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Definisi Istilah
Dalam pembahasan skripsi ini akan dijelaskan mengenai istilah-
istilah yang ada. Hal ini sangat perlu dilakukan agar menghindari
terjadinya persepsi lain terhadap istilah yang terkait dengan judul dalam
penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:
1. Strategi Guru merupakan tugas maupun perilaku guru dalam
menyampaikan ilmu pengetahuan pada pelajaran Geografi di MAN
1 Blitar.
2. Semangat Belajar merupakan minat siswa yang menggebu dalam
proses pembelajaran Geografi di MAN 1 Blitar.
3. Model Pembelajaran Inkuiri salah satu model pembelajaran yang

menitik beratkan kepada siswa selama proses belajar mengajar

Sistematika Pembahasan

Sistematika yang dimaksud adalah keseluruhan dari isi pembahasan
skripsi ini secara singkat, yang terdiri dari enam bab. Dari bab-bab tersebut
terdapat sub-sub yang merupakan rangkaian dari urutan pembahasan dalam
penulisan skripsi ini. Adapun sistematika pembahasan dalam penulisan
kajian ini adalah sebagai berikut:

Bab I: Pendahuluan, pada bab ini merupakan Langkah awal untuk
mengetahui secara umum dari keseluruhan skripsi ini yang akan dibahas
dan merupakan pokok dasar, serta merupakan titik sentral untuk
pembahasan pada bab-bab selanjutnya, yang meliputi latar belakang
masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, orisinilitas

penilitian, definisi istilah, dan sistematika pembahasan
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Bab II: Kajian Pustaka, pada bab ini meliputi konsep mengenai
Guru Geografi, Konsep tentang Semangat Belajar Siswa, dan Konsep
tentang Model Pembelajaran Inkuiri.

Bab I11: Metode Penelitian, pada bab ini dijelaskan tentang metode
penelitian yang diambil dari pendekatan dan jenis penelitian, waktu dan
tempat, sumber data, Teknik pengumpulan data, analisis data, pengecekan
keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian.

Bab 1V: Pada bab ini menjelaskan tentang paparan data dan
laporan hasil penelitian atau penyajian yang diambil dari realita-realita
objek bedasarkan penelitian yang dilakukan di kelas X IPS 2 di MAN 1
Blitar.

Bab V: Pada bab ini menjelaskan tentang pembahasan. Menjawab
masalah penelitian dan menafsirkan temuan penelitian yang dilakukan di
kelas X IPS di MAN 1 Blitar. Dari sini peneliti dapat mengklasifikasikan
data-data dalam rangka mengambil kesimpulan penyajian.

Bab VI: Pada bab ini merupakan penutup dari penulisan skripsi
atau hasil akhir yang mencakup kesimpulan dan saran-saran dari hasil

penelitian.



BAB I1

KAJIAN TEORI

A. Kajian Teoritis

1. Strategi Guru

1.1 Pengertian Strategi Guru

Strategi guru menurut Syaiful Bahri Djamarah adalah sebuah
cara atau metode, sedangkan secara umum strategi memiliki pengertian
suatu garis besar Haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran
yang telah ditentukan.’® Dalam rangka untuk mendidik siswa serta
mengajar sekaligus mengarahkan dan melatih siswa, menilai juga
mengevaluasi merupakan tugas seorang guru yang professional dalam
sebuah Pendidikan formal. Namun apabila dihubungkan dengan belajar
mengajar, strategi dapat diartikan sebagai sebuah pola umum kegiatan
guru dan murid dalam perwujudan belajar mengajar untuk mencapai

tujuan yang telah digariskan.*’

Penggunaan strategi dalam Pendidikan oleh guru sangatlah
diperlukan, dikarenakan untuk mempermudah proses pembelajaran
sehingga dapat mencapai hasil yang optimal. Tanpa strategi yang jelas,
proses pembelajaran tidak akan terarah sehingga tujuan pembelajaran
yang telah ditetapkan sulit tercapai secara optimal, dengan kata lain

pembelajaran yang dialakukan oleh guru tidak dapat berlangsung secara

16 Syaiful Bahri Djamaroh, Aswan Zain. Strategi Belajar Mengajar(Jakarta: Rineka Cipta. 2002), hal.

5

17 Abu Ahmaddi dan Joko Tri Prasetyo, Strategi belajar Mengajar (Bandung: Pustaka Setia, 1997),

hal. 11

17
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efektif dan efisien. Bagi seorang guru, strategi dapat dijadikan pedoman
dan acuan bertindak yang sistematis dalam pelaksanaan pembelajaran.

Strategi dasar dari setiap usaha meliputi 4 masalah, yakni:

a. Pengindetifikasian dan penerapan spesifikasi dan
kualifikasi yang harus dicapai dan menjadi sasaran
usaha tersebut dengan mempertimbangkan aspirasi
masyarakat yang memerlukannya.

b. Pertimbangan dan penetapan pendekatan utama yang
ampuh untuk mencapai sasaran.

c. Pertimbangan dan penetapan langkah-langkah yang
ditempuh sejak awal hingga akhir.

d. Pertimbangan dan penetapan tolak ukur dan ukuran
buku yang akan digunakan untuk menilai keberhasilan

usaha yang dilakukan.

Jika diterapkan pada kontek Pendidikan, maka keempat strategi

dasar tersebut dapat diartikan sebagai berikut:

a. Mengidentifikasi serta menetapkan spesifikasi dan
kualifikasi perubahan tingkah laku dan kepribadian anak
didik sebagaimana yang diharapkan.

b. Memilih system pendekatan belajar mengajar berdasarkan
aspirasi dan pandangan hidup masyarakat.

c. Memilih dan menetapkan prosedur, metode, dan Teknik

belajar mengajar yang dianggap paling tepat dan efektif.
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d. Menetapkan norma-norma atau batas minimal keberhasilan
atau kriteria standar keberhasilan sehingga dapat dijadikan
pedoman oleh guru Kketika melakukan evaluasi
pembelajaran.

1.2 Indikator Strategi Guru

Berikut indikator strategi guru menurut Marno®®: a) Persiapan
sarana pembelajaran, b) Menyampaikan tujuan pembelajaran, c)
Menghubungkan materi dengan materi sebelumnya, d) Memberikan
motivasi terhadap siswa, e) Kesesuaian materi dengan indicator, f)
Terampil dalam menyampaikan materi yang digunakan, Q)
Menciptakan kondisi belajar siswa, h) Terampil dalam memberikan
arahan positif kepada siswa, i) Pemberian nilai yang adil, j)
Menguasai serta terampil dalam mengembangkan media
pembelajaran, k) Terampil dalam menguasai kelas dengan
menyesuaikan situasi dan kondisi ruang kelas tersebut, )
Menyajikan materi dalam bentuk bervariasi, m) Memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya, n) Memberikan
pertanyaan kepada siswa untuk membuat kesimpulan melalui hasil
pembelajaran setelah proses belajar mengajar berlangsung, 0)
Membimbing siswa dalam menyimpulkan materi, p) Mengadakan
penelitian terhadap pemahaman siswa mengenai bahan yang telah

diterimanya, melalui tes lisan atau tugas lainnya, q) Mengaitkan

18 Marno dan M. Idris, Strategi dan Metode Pnegajaran, (Jogjakarta: AR-RUZ Z MEDIA, 2008).

Hlm.31.
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materi dengan pelajaran yang akan datang, r) Memberikan tugas, s)
Mengadakan evaluasi.
2. Konsep tentang Semangat Belajar
2.1 Pengertian Semangat Belajar
Semangat belajar berkembang di masyarakat sering kali
disamakan dengn motivasi belajar. Menurut Frederick, J., Donald. Mc
menyatakan bahwa motivasi adalah suatu perubahan energi di dalam
pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya afektif dan reaksi
untuk mencapai tujuan?®. Belajar merupakan suatu proses perubahan
tingkah laku melalui Pendidikan atau lebih khusus melalui
prosedur Latihan. Jika dilihat dari pandangan tradisional, belajar
merupakan  usaha  memperoleh sejumlah  ilmu pengetahuan.
Sedangkan menurut  pandangan modern,  belajar  merupakan
proses perubahan tingkah laku berkat interaksi dengan lingkungan.
Pada buku Psikologi Pendidikan, Mustagim menjelaskan
pengertian belajar berdasarkan beberapa para ahli diantaranya: Menurut
Lyle E. Boume JR. Bruce R. Ekstrand belajar merupakan perubahan
tingkah laku yang relative tetap yang diakibatkan oleh pengalaman dan
Latihan. Menurut Diffotd T. Morgan belajar adalah perubahan tingkah
laku yang relative tetap yang merupakan hasil pengolahan yang lalu.
Menurut Mustofa Fahmi belajar adalah ungkapan yang menunjukkan

tingkah laku atau pengalaman. Sedangkan menurut Guilfrod belajar

19 Roberts, Donald F dan Nathan Maccoby. 1959. “Information Processing and Persuasion:
Counterarguing Behavior,” in New Models for Mass Communication Research, Peter Clarice, ed.
Beverly Hills, CA: Sage Publication, Inc.,
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adalah perubahan yang dihasilkan dari rangsangan.® Dapat
disimpulkan dari pengertian belajar dari para ahli bahwa belajar
adalah perubahan tingkah laku yang relative tetap yang terjadi karena
latihan dan pengalaman.

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
pengertian  semangat  belajar adalah proses  usaha memperoleh
sejumlah ilmu pengetahuan yang nantinya akan mengubah tingkah
laku seseorang. Pada kehidupan manusia sesungguhnya merupakan
wahana dan proses pembelajaran, dimana segala aktivitas yang
dilakukan manusia untuk mengukur hasil belajarnya. Allah SWT
berfirman pada Al-Qur’an surah An-Najm ayat 39 yang berbunyi:

) i ol ol

Artinya: “Dan bahwasannya seseorang manusia tiada memperoleh

selain apa yang telah diusahakannya”™

2.2 Ciri-ciri Siswa yang Mempunyai Semangat Belajar
Berikut merupakan ciri-ciri siswa yang memiliki
perilaku semangat dalam belajar?:
1. Rajin, tekun dan bersunggung-sungguh
Siswa yang memiliki semangat tinggi dalam menerima
pelajaran tampak dari perilaku yang rajin memperhatikan

materi, ketekunan dalam belajar, ketertarikan dalam belajar,

20 Musagqim, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2004), him 33-34
21 |da Fitrieni. Membudayakan Iklim Semangat Belajar Pada Siswa Sekolah Dasar. (Lampung:
Pendidikan dan Pembelajaran Dasar, 2015)
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teliti dan selalu bersungguh-sungguh setiap melaksanakan
tugas. Ketika siswa memiliki kesalahan mengerjakan tugas
mereka selalu bersedia mengoreksi dan memperbaiki tugasnya.
2. Bersegera mengerjakan tugas yang telah diberikan
Siswa yang memiliki semangat belajar tentu ingin segera
mengerjakan gtugas yang telah diberikan oleh guru, dan tidak
danya tanda-tanda kemalasan pada diri siswa yang memiliki
semangat belajar.
3. Selalu ingin duduk di bangku paling depan
Siswa yang selalu bersemangat menerima pelajaran biasnaya
menyukai dan ingin duduk di bangku paling depan
dengan posisi duduk paling dekat dengan meja guru, dan
tentunya memiliki hasrat atau keinginan berhasil.
4. Menginginkan tugas tambahan
Siswa yang bersemangat menerima pelajaran biasanya
meminta atau menginginkan tugas tambahan, karena siswa
tersebut menginginkan tantangan yang lebih besar.
5. Tidak mudah lelah dan putus asa
Semangat belajar membuat siswa tidak mudah lelah,
tidak mudah menyerah dan putus asa. Siswa tersebut akan

mencoba berbagai cara untuk mencapai kesuksesan.

2.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Semangat Belajar
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Faktor yang mempengaruhi ada 2 yakni: faktor internal dan
eksternal. Berikut penjelasan dari kedua factor tersebut?:
1. Faktor internal
Faktor yang berasal dari dalam diri siswa. Semangat
ini terbentuk karena kesadaran diri atas pemahaman betapa
pentingnya belajar untuk diri siswa dan tentunya bekal untuk
menjalani kehidupan.
2. Faktor eksternal
Faktor ini dapat berupa rangsangan dari orang apabila
orang lain atau lingkungan sekitar yang dapat
memengaruhi psikologis siswa tersebut yang mengakibatkan

semangat untuk belajar.

3. Konsep Tentang Model Pembelajaran Inkuiri

3.1 Pengertian Model Pembelajaran Inkuiri

Inkuiri berasal dari Bahasa Inggris yang memiliki arti
pertanyaan, pemeriksaan atau penyelidikan. Inkuiri merupakan suatu
pengajaran dimana guru dan  siswa mempelajari  peristiwa-
peristiwa ilmiah dengan menggunakan jiwa para ilmuan atau para
peneliti. Pengertian dari model pembelajaran inkuiri sendiri merupakan
model pembelajaran yang mempersiapkan situasi anak untuk
melakukan eksperimen sendiri, yang berarti ingin melihat apa yang
terjadi, ingin menggunakan symbol-simbol dan mencari jawaban atas

pertanyaannya sendiri, menghubungkan penemuan yang satu dengan

22 |bid.
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yang lain, dan membandingkan apa yang ditemukan oleh orang lain.
Berdasarkan penjelasan diatas, model pembelajaran inkuiri dapat
diartikan sebagai suatu model pembelajaran yang terpusa pada siswa,
kemudian siswa didorong untuk terlibat langsung dalam melakukan
eksperimen, mengumpulkan dan menganalisa data, menarik kesimpulan
berdiskusi dan berkomunikasi atas hasil yang ia peroleh.

Model pembelajaran inkuiri merupakan salah satu model
pembelajaran yang menitik beratkan kepada siswa selama proses
belajar mengajar. Pembelajaran menggunakan model inkuiri pertama
kali dikembangkan oleh Richard Suchman pada tahun 1961. Richard
menginginkan agar siswa aktif bertanya mengapa suatu peristiwa
terjadi, kemudian Richard mengajarkan pada siswa mengenai prosedur
dan menggunakan organisasi pengetahuan dan menggunakan prinsip-
prinsip yang lainnya. Siswa melakukan kegiatan mengumpulkan dan
menganalisis data yang telah ditemukan, sampai pada akhirnya siswa
menemukan jawaban dari pertanyaan tersebut.?

Richard Suchman mendukung keyakinan bahwa siswa harus
menjadi mandiri atau melakukan pembelajaran secara mandiri.?*
Model pembelajaran inkuiri oleh Richard Suchman ini memfasilitasi
siswa untuk memikirkan suatu peristiwa atau masalah dan mengajukan
pertanyaan untuk menemukan solusi. Inkuiri terbimbing sendiri yakni

dimana guru membimbing siswa melakukan kegiatan dengan memberi

23 ), Richard Suchman. Inquiry Training. Wayne State University Press
24 Joyce, B. and Weil, M. Models of Teaching, Eighth Edition. Pearson
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pertanyaan awal dan mengarahkan pada suatu diskusi. Guru memiliki
peran aktif dalam menentukan permasalahan dan tahap-tahap
pemecahannya. Jenis pada model inkuiri terbimbing ini digunakan bagi
siswa yang kurang berpengalaman belajar dengan menggunakan model
pembelajaran inkuiri. Pada model ini siswa akan diharapkan pada tugas
yang relevan untuk menyelesaikan permasalahan baik melalui diskusi
maupun individu.

Model pembelajaran inkuiri ini dilaksanakan agar siswa dapat
dihadapkan kepada situasi bebas dalam menyelidiki dan menarik
simpulan. Teka-teki dan intuisi siswa dan mencoba-coba hendaknya
dilakukan oleh pengajar yang bertugas sebagai petunjuk jalan bagi
siswa, agar siswa dapat menggunakan ide-ide, konsep dan keterampilan
yang sudah mereka pelajari sebelumnya untuk mendapatkan
pengetahuan baru. Menurut Suchman, ada empat aspek kemampuan
yang ditopang oleh model ini, yakni: penalaran kausalitas, kelancaran
dan keakuratan dalam pengajuan pertanyaan, membangun konsep dan
hipotesis, serta pengujian hipotesis tersebut.?> Namun kajian mendalam
model pembelajaran inkuiri ini, diketahui bahwa bertanya bukan
merupakan perilaku yang dirancang tetapi akibat dari aktivitas yang
mendahului, pada kegiatan bereksperimen atau mengumpulkan data.

Suchman meyakini bahwa anak-anak merupakan individu yang
penuh dengan rasa ingin tahu akan segala sesuatu. Oleh karena itu,

prosedur ilmiah dapat diajarkan secara langsung kepada mereka.

% |bid.
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Berikut ini adalah postulat yang diajukan oleh Suchman untuk
mendukung teori yang mendasari model pembelajaran ini:

1. Secara alami manusia mempunyai kecenderungan untuk
selalu mencari tahu akan segala sesuatu yang menarik
perhatiannya.

2. Mereka akan menyadari kaingin tahuan akan segala sesuatu
tersebut dan akan belajar untuk menganalisis strategi
berfikirnya tersebut.

3. Strategi baru dapat diajarkan secara langsung dan ditambah
atau digabungkan dengan strategi lama yang telah dimiliki
siswa

4. Penelitian kooperatif dapat memperkaya kemampuan
berfikir dan membantu siswa belajar tentang suatu ilmu
yang senantiasa bersifat tentatif dan belajar menghargai
penjelasan atau solusi alternatif.

Model pembelajaran inkuiri terbimbing memiliki setidaknya
ada tiga komponen pokok, seperti: pengajar, siswa, dan bahan ajar.
Komponen tersebut dapat dikatakan komponen pokok karena
jika salah satu tidak ada, maka pembelajaran tidak dapat berjalan.
Menurut Demetriou, Andreas, at. all (1992) pada tahap perkembangan
dalam pembelajaran ini siswa telah mengalami peningkatan secara
kualitatif dalam memperoleh pengetahuan terutama pada beberapa
aspek, yakni: sikap dan sosial, proses kognitif, dan berfikir

metakognitif. Karena pada dasarnya system sosial ini yang berstuktur
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rendah dengan ciri sebagai berikut: aktivitas berpusat pada siswa, peran
pengajar cenderung adaptif. Sistem sosila pada model pembelajaran ini

dapat dijabarkan sebagai berikut:

3.2 Ciri-ciri dan Tujuan Model Pembelajaran Inkuiri

Istilah model pembelajaran memiliki 4 ciri yang tidak dimiliki oleh
strategi atau metode pembelajran. Berikut ciri-ciri  model
pembelajaran?:

a. Rasional teoritis yang logis yang disusun oleh pendidik

b. Tujuan pembelajaran akan dicapai

c. Langkah-langkah pengajaran yang diperlukan agar model

pembelajaran dapat dilaksanakan secara optimal

d. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran

dapat dicapai.

Ciri yang baik dari model pembelajaran sendiri diantaranya adalah
memiliki keikutsertaan siswa secara aktif dan kreatif yang akan
membuta mereka mengalami pengembangan diri. Guru bertindak
sebagai koordinator, fasilitator, mediator dan motivator bagi siswa.

Tujuan pembelajaran inkuiri adalah mengembangkan sikap
dan keterampilan siswa, sehingga mereka dapat menjadi pemecah
masalah yang mandiri. Hal tersebut membuat siswa harus bisa
mengembangkan pemikiran keptis mengenai suatu hal dan peristiwa-

peristiwa yang ada di dunia ini. Dapat disimpulkan tujuan pembelajaran

%6 |bid.
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inkuiri yakni membantu siswa menjadi disiplin dan memiliki
keterampilan intelektual yang diperlukan untuk memunculkan masalah
dan kemudian dapat mencari jawaban sendiri sehingga mereka
dapat menjadi pemecah masalah dengan mandiri.
3.2 Keunggulan dan Kelemahan Model Pembelajaran Inkuiri
A. Keunggulan
Berikut merupakan macam-macam keunggulan dari model
pembelajaran inkuiri, antara lain sebegai berikut:
1. Model ini menekankan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor secara seimbang.
2. Siswa menjadi aktif dalam menggali sebuah informasi
sendiri.
3. Siswa mengerti mengenai konsep dasar lebih baik.
4. Memberikan keleluasan pada siswa untuk belajar dengan
gaya belajar mereka sendiri.
5. Membantu siswa mengingat dalam transfer konsep
pembelajaran.
6. Mendorong siswa dalam berfikir intuitif dan merumuskan
hipotesisnya sendiri.
7. Dapat membentuk dan mengembangkan konsep sendiri.

8. Memungkinkan siswa belajar dari berbagai sumber.?’

B. Kelemahan

7 |bid.
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Berikut merupakan macam-macam kelemahan yang terdapat

pada dari model pembelajaran inkuiri, antara lain sebegai
berikut:

1. Jika guru tidak memberikan rumusan masalah atau teka-teki

dengan baik kepada siswa, maka akan membuat siswaa
kebingungan dan tidak terarah.

Terkadang guru  kesulitan  dalam  merencanakan
pembelajaran dikarenakan kebiasaan siswa dalam mengajar.
Implementasi memerlukan waktu yang panjang sehingga
guru sering kesulitan menyesuaikan waktu yang telah
ditentukan.

Selama kriteria keberhasilan belajar ditentukan oleh
kemampuan siswa menguasai materi, maka pembelajaran ini

sulit untuk diimplementasikan oleh pengajar.?

3.3 Langkah-langkan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

Table 2.1

Sintak proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran

inkuiri terbimbing menurut Richard Suchman, sebagai berikut?:

No

Sintak

1.

Perkenalkan perististiwa yang tidak sesuai, situasi
membingungkan yang menantang siswa  untuk
memberikan teori penjelasan.

Mintalah  siswa mengajukan  pertanyaan  untuk
mengumpulkan data. Mereka hanya bisa mengumpulkan
data. Mereka hanya bisa bertanya kepada guru pertanyaan
yang dapat dijawab dengan jawaban “iya” atau “tidak”.

28 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Prenadamedia). 2016, him195.
29 ), Richard Suchman. Inquiry Training. Wayne State University Press
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Guru menanggapi pertanyaan untuk membantu siswa
mengumpulkan data dan juga membimbing siswa untuk
mengklarifikasi sesuai kebutuhan.

Guru meminta siswa untuk memformalkan data dan
merumuskan masalah dengan informasi yang telah mereka
kumpulkan.

Terakhir, guru membimbing siswa untuk menganalisis
pemikiran dan pertanyaan mereka, mereka juga
memutuskan bagaimana informasi itu membantu atau

menyesatkan mereka dalam menemukan solusi.

Table 2.2

Suchman mengusulkan enam aturan dan prosedur yang dianggap

membantu guru dalam melakukan model pembelajaran inkuiri,

sebagai berikut®:

Prosedur
Aturan

Pertanyaan yang diajukan siswa harus diutarakan
Aturan 1: sedemikian rupa sehingga dapat dijawab ya atau
Pertanyaan tidak. Hal ini akan menggeser beban berfikir

mereka.

Siswa dapat mengajukan pertanyaan sebanyak
Aturan 2: yang diinginkan begitu mereka mulai. Hal ini

Kebebasan untuk
bertanya

mendorong  siswa  untuk  menggunakan
pertanyaan sebelum untuk merumuskan yang
baru untuk mengejar teori yang masuk akal.

Aturan 3:
Respon guru
terhadap
pertanyaan teori

Ketika siswa menyarankan sebuah teori, guru
harus menahan diri untuk tidak mengevaluasinya.
Guru mungkin hanya merekam teori, atau
mengajukan pertanyaan tentang teori siswa.

Aturan 4:
Menguiji teori

Siswa harus diizinkan untuk menguji teori mereka
setiap saat.

Siswa harus disorong untuk kerja dalam tim untuk

Aturan 5: berunding dan mendiskusikan teori mereka.
Kerjasama

Guru harus menyediakan bahan, teks, buku
Aturan 6: referensi sehingga siswa dapat mengeksplorasi

Bereksperimen

ide-ide mereka.

30 |bid.
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B. Kerangka Berfikir

Pada suatu penelitian kerangka berfikir merupakan bagian yang
digunakan sebagai gambaran ringkas terkait rancangan penelitian setelah
penelitian mengkaji teori yang sesuai dengan variable yang digunakan.
Penelitian ini  memiliki tiga variable vyaitu strategi guru,
model pembelajaran inkuiri, dan semangat belajar siswa. Berbagai
permasalahan dalam proses pembelajaran tak terkecuali minimnya
semangat belajar siswa atau kurangnya semangat belajar siswa. Berkaitan
dengan hal tersebut, strategi guru sangatlah penting dalam menumbuhkan
semangat belajar siswa, model pembelajaran yang digunakan guru
untuk menumbuhkan  semangat  belajar  siswa  adalah model
pembelajaran inkuiri. Kerangka berfikir dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut.



Gambar 2.1

Kerangka Berfikir

Permasalahan Siswa: Siswa Bosan
dalam Pembelajaran

Model Pembelajaran Inkuiri Semangat Belajar
Terbimbing Siswa
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BAB Il

METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Pendekatanyang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan  kualitatif — deskriptif. Pendekatan kualitatif —~merupakan
suatu pendekatan yang menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-
kata, tulisan, atau lisan dari orang dan pelaku yang dapat diamati dengan
menggunakan pendekatan pada latar belakang individu atau organisasi
ke dalam variable atau hipotesis.

Pada pendekatan ini peneliti dimulai dengan observasi, kemudian
data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam dan
analisis dokumen. Berdasarkan hal tersebut dapat ditentukan bahwa
penelitian kualitatif merupakan penelitian yang diklarifikasikan dalam
penelitian deskriptif yang bersifat studi kasus, karena focus penelitian ini
diarahkan untuk mendeskripsikan peran guru dalam meningkatkan
semangat belajar siswa pada mata pelajaran Geografi kelas X IPS di MAN

1 Blitar.

B. Setting Penelitian
Penelitian ini dilakukan di MAN 1 Blitar yang berlokasi di JI.
Raya Gaprang No.32, Kuningan, Kec. Kanigoro, Blitar, Jawa Timur, Telp.
0342-804047. Peneliti memilih melakukan penelitian di MAN 1 Blitar.
Penelitian ini dilaksanakan bulan November 2021. Kehadiran peneliti
dalam melakukan penelitian sangatlah diperlukan, karena peneliti

bertindak sebagai instrument penelitian. Selain itu, peneliti bertugas
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untuk merencanakan, melaksanakan, dan mengumpulkan data dan pada
akhirnya peneliti sebagai pelapor hasil penelitiannya. Peneliti berperan
sebagai pengamat penuh yakni sebagai pengamat yang telah terlibat
secara langsung, hal tersebut dilakukan sebagai  upaya untuk
mengetahui masalah-masalah ~ yang timbul ~ yang  dihadapi siswa
dalam menerima pembelajaran  Geografi serta peran guru dalam

meningkatkan semangat belajar siswa tersebut.

C. Unit Analisis
Unit analisis yang dilakukan oleh peneliti digunakan
untuk menegaskan apa Yyang dikaji serta memberi fokus terhadap
permasalahan yang akan diteliti agar penarikan kesimpulan tidak keluar
dari focus penelitiam yang telah ada. Penelitian ini terdapat unit analisis
yang terkait dengan objek masalah penelitian, sebagai berikut:

Table 3.1

Unit Analisis

Objek Penelitian Guru dan Siswa pada mata pelajaran Geografi

Strategi Guru Geografi dalam Menumbuhkan

Unit Analisis .
Semangat Belajar

1. Strategi Guru

Sub Unit Analisis .
2. Semangat Belajar

3. Inkuiri

D. Sumber Data
Data yang diperoleh dari penelitian ini bersumber dari guru
Geografi, kepala sekolah, siswa kelas X IPS MAN 1 Blitar.

Untuk memperoleh data tersebut peneliti melakukan observasi,
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wawancara dan dokumentasi, serta literatur terkait seperti hal-hal yang
berkaitan dengan penelitian. Sumberdata digunakan untuk menelaah segi-
segi subjektif dan hasilnya dianalisis.
Data pada penelitian ini dikategorikan menjadi dua yakni data
rimer dan data sekunder.
1. Data primer
Data secara langsung memberikan data kepada pengumpulan
data. Data ini berupa catatan hasil wawancara yang diperoleh
melalui wawancara yang peneliti lakukan.
2. Data sekunder
Data penelitian diperoleh secara tidak langsung melalui
media perantara.®* Data sekunder umumnya berupa bukti,

catatan, atau laporan historis yang tersusun di dalam arsip.

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang utama dalam penelitian ini adalah
wawancara, observasi serta dokumentasi. Pengumpulan data
dilakukan secara alamiah pada sumber data. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian di MAN 1 Blitar sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pelaksanaan pembelajan Geografi di MAN 1 Blitar. Data yang didapat

melalui observasi ialah gejala sosial yang dilakukan dengan

31 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bansung: Alfabeta). 2012, him.225.
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pancaindra.®? Kegiatan observasi dilakukan di dalam ketika kegiatan
belajar  mengajar mata  pelajaran  Geografi  berlangsung.
Peneliti melaksanakan pengamatan dengan menggunakan pedoman
observasi untuk memperolen data yang diinginkan dan setiap
informasi yang ditemukan kemudian dalam bentuk catatan lapangan.
Peneliti menggunakan catatan lapangan untuk lebih mengetahui peran
guru Geografi, metode pembelajaran yang digunakan, strategi yang
digunakan, faktor  penghambat proses pembelajaran  ketika
menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing serta
pendukung pembelajaran Geografi berlangsung.
2. Wawancara

Wawancara ditujukan kepada sumber data yang terlibat dalam
pelaksanaan  pembelajaran Geografi maupun orang-orang Yyang
mengetahui lebih dalam tentang berbagai aspek yang berhubungan
dengan proses pembelajaran. Sumber data dalam Teknik wawancara ini
yakni kepala sekolah, guru Geografi yang bersangkutan serta siswa.
Wawancara satu guru geografi dilakukan untuk mengetahui bagaimana
proses kegiatan pembelajaran, strategi guru geografi dan hambatan-
hambatan  ketika ~ menggunakan model  pembelajaran inkuiri
sedangkan wawancara dengan siswa dilakukan untuk mengetahui
semangat belajar siswa ketika menggunakan model pembelajaran

inkuiri . Wawancara siswa sebanyak 12 siswa yang dipilih secara acak

32 Syharsimih Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
1996), him.58
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dengan berbeda kelas untuk mengetahui semangat belajar siswa
menggunakan acuan indikator semangat belajar. Kegiatan wawancara
dilakukan di MAN 1 Blitar dengan menggunakan pedoman wawancara

yang disesuaikan dengan sumber dan peneliti.

F. Keabsahan Data
Keabsahan data pada penelitian yang dilakukan hanya ditekankan
pada pengujian validitas reabilitas, karena dalam penelitian ini Kriteria
utama pada data penelitian adalah valid, eliable, dan objektif. Teknik
keabsahan data yang digunakan oleh peneliti menggunakan tiga teknik,
yakni:
1. Perpanjangan Keikutsertaan
Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal di lapangan
sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai. Kehadiran peneliti dalam
setiap tahap penelitian kualitatif membantu peneliti untuk memahami
semua data yang dihimpun dalam penelitian bahkan sampai kejenuhan
pengumpulan data tercapai. Perpanjangan keikutsertaan digunakan
peneliti dan juga kepercayaan dari dari peneliti sendiri. Perpanjangan
keikutsertaan dilakukan dengan cara mengikuti proses pembelajaran
yang berlangsung di MAN 1 Blitar.
2. Ketekunan Pengamatan
Ketekunan pengamatan berarti mencari secara konsisten interpretasi
dengan berbagai cara dalam kaitannya dengan proses analisis konstan
atau tentative. Ketekunan pengamatan menggunakan seluruh panca

indra, meliputi pendengaran dan insting peneliti sehingga dapat
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meningkatkan derajat keabsahan data. Pemeriksaaan data menggunakan
teknik ketekunan pengamatan, yang dilakukan dengan cara teliti dan
rinci secara berkesinambungan terhadap kegiatan dan diskusi yang
dilakukan oleh para siswa.
3. Triangulasi

Pada metode ini triangulasi terdapat dua teknik yaitu triangulasi
sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber berarti untuk
mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda namun dengan
menggunakan teknik yang sama. Begitu sebaliknya dalam triangulasi
teknik berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang
berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Pada
penelitian ini peneliti memilih menggunakan triangulasi sumber yaitu
dengan wawancara secara mendalam dan dokumentasi untuk sumber
data secara serempak. Hasil dari penelitian kualitatif berupa deskripsi
analitis, yakni uraian naratif mengenai proses tingkah laku subjek sesuai
dengan masalah yang ditelitinya. Temuan-temuan penelitian berupa
konsep bermakna dari data dan informasi dikaji dan disusun untuk

menyusun proposal ilmah atau teori.®

G. Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif di MAN 1 Blitar
dilakukan sejak sebelum terjun ke lapangan, observasi,  selama

pelaksanaan penelitian  di lapangan. Data penelitian ini diperoleh

33 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial Dan Pendidikan Teori-Aplikasi (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2006) hal 97
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dari hasil wawancara, observasi serta dokumentasi. Penting menyusun
atau  menyajikan  data yang  sesuai dengan  masalah penelitian
dalam bentuk laporan serta membuat kesimpulan agar mudah untuk
dipahami.

Sesuai dengan penelitian diatas, maka peneliti menggunakan model
interaktif dari Miles dan Huberman untuk menganalisis data secara
interaktif dan berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga

datanya sudah jenuh. Adapun model interaktif yang dimaksud sebagai

berikut:
engumpulan dats i Yenyajian datz
'/ Pengumpulan data \\' |/ Penyapian data N
\ // __//‘

-~ 2 - -
X v Kesimpulan-kesimpulan \'
2™ / N penankan/venfikasi /

Gambar 3.1 Komponen-komponen Analisis Data Model Interaktif3*
Komponen analisis dari model interaktif tersebut

dijelaskan sebagai berikut:
1. Pengumpulan data
Pengumpulan data dilakukan di lokasi penelitian yakni
MAN 1 Blitar yang diperoleh melalui pelaksanaan observasi,
wawancara dan dokumentasi untuk menentukan strategi yang

sekiranya tepat untuk digunakan dalam penelitian sehingga

34 Miles, Huberman, Saldana, Qualitative Data Analysis, A Methods Sourcebook, Edition 3 (USA:
Sage Publication, 2014), 14.



40

dapat menentukan fokus dan pendalaman data pada proses
penelitian berikutnya.
2. Kondensasi Data

Kondensasi dalam menganalisis suatu data merujuk pada
proses pemilihan, kondensasi menjadi tahap untuk
memfokuskan atau menyederhanakan data-data yang mendekati
keseluruhan bagian catatan lapangan. Proses kondensasi dapat
diperoleh melalui dokumen-dokumen, transkrip wawancara dan
materi empiris yang terdapat di lapangan, selanjutnya data
tersebut akan dipilih sehingga dapat lebih menekankan pada
fokus penelitian yang diperlukan.

3. Penyajian Data

Setelah kondensasi data, tahap selanjutnya merupakan
display atau penyajian data yang dilakukan. Data dapat
disajikan dalam bentuk tabel, grafik, dan sebagainya. Penyajian
data dapat diartikan sebagai penyusunan informasi dengan
sistematis untuk menjadikan data lebih selektif dan sederhana.
Proses penyajian data memungkinkan adanya penarikan
kesimpulan data dan pengambilan tindakan. Pada penelitian ini,
penyajian data berupa semangat belajar yang dimiliki siswa
melalui model pembelajaran inkuiri pada mata pelajaran

Geografi kelas X di MAN 1 Blitar.

4. Kesimpulan, Penarikan atau Verifikasi
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Langkah terakhir dalam proses analisis ini yakni penarikan
kesimpulan dari verifikasi. Berdasarkan data yang telah
direduksi dan disajikan, peneliti membuat kesimpulan
yang didukung bukti yang kuat pada tahap pengumpulan data.
Kesimpulan merupakan jawaban dari rumusan masalah
dan pertanyaan-pertanyaan  yang telah  diungkapkan oleh
peneliti sejak awal.

H. Prosedur Penelitian

1. Tahap Pra Penelitian
Tahap pra penelitian merupakan tahapan yang dilakukan
sebelum penelitian dilakukan. Pada tahap ini peneliti
mengkonfirmasi terlebih dahulu pelaksanaan penelitian di MAN
1 Blitar. Setelah pihak sekolah menyetujui peneliti membuat
surat izin observasi atau pra lapangan dari kampus UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang kepada MAN 1 Blitar. Selanjutnya
peneliti melakukan observasi awal ke tempat penelitian. Setelah
data yang dibutuhkan pada tahap observasi terkumpul maka
peneliti menyiapkan alat dan bahan untuk dilakukannya
penelitian.

2. Tahapan Pelaksanaan Penelitian
Tahap Pelaksanaan Penelitian diawali dengan mengumpulkan
berbagai sumber data baik dari wawancara, hasil semangat
belajar siswa, dokumen, hasil observasi, RPP, silabus dll. Jika

dijabarkan maka data yang dibutuhkan adalah
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a. Hasil observasi selama penelitian dilaksanakan

b. Hasil wawancara bersama guru mata pelajaran Geografi
MAN 1 Blitar

c. Dokumen-dokumen penting yang relevan dan menunjang
sumber data penelitian. Dokumen disini merupakan hasil
kerja siswa secara kelompok selama pembelajaran
berlangsung.

d. RPP mata pelajaran Geografi.

Mengidentifikasi data

Dalam tahap ini peneliti akan menganalisis data yang telah

diperoleh selama penelitian berlangsung. Data yang diperoleh

diolah dengan metode triangulasi sumber dan teknik, dimana

pengecekan data yang diperoleh melalui beberapa sumber serta

menggunakan Teknik yang berbeda. Sehingga akan memperoleh

hasil penelitian yang sesuai dengan perencanaan awal hingga

akhir.

Tahap Akhir Penelitian

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap akhir ini diantaranya

adalah:

a. Menyajikan data hasil penelitian dalam bentuk deskripsi

b. Menganalisis data dan melaporkannya sesuai dengan tujuan

yang ingin dicapai oleh peneliti



43

c. Menyimpulkan dan menyederhanakan hasil penelitian
menjadi sebuah laporan yang bermanfaat bagi lembaga

maupun orang lain



BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum MAN 1 Blitar
1. Sejarah Singkat MAN 1 Blitar

MAN 1 Blitar merupakan sebuah Lembaga Pendidikan formal di
lingkungan kantor kementrian agama kabupaten Blitar. Sesuai dengan
Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasioanl dijelaskan bahwa Pendidikan Nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak peradaban bangsa
yang bermatabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

MAN 1 Blitar memiliki geografis yang strategis yaitu berada di
lingkungan beberapa pondok pesantren di lingkungan desa Gaprang
Kanigoro Blitar diantaranya pondok Alhikam, Al Hikmah dan
Tarbiyatus Sholihin sehingga banyak bersinggungan dengan masyarakat
luas boleh dikata MAN 1 Blitar merupakan salah satu embrio madrasah
yang bisa berkembang pesat disebabkan oleh madrasah dibawanya yang
sudah berkembang pesat dan dilingkungan satu pondok pesantren yang
santrinya luar biasa banyak.

Pengembangan Madrasah sangat penting dan tergantung pada peran

serta pemerintah dan masyarakat, baik pengembangan yang berkaitan
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dengan sarana dan prasarana maupun Teknik pengelolahan Pendidikan
dan pembelajaran. Keikutsertaan pemerintah yang sudah aktif dengan
menurunkan anggaran untuk kemajuan dan perkembangan proses
belajar mengajar serta peran dari masyarakat secara optimal menjadikan
MAN 1 Blitar selalu dipandang memiliki nilai lebih diatas Madrasah
lain yang setingkat dan sekaligus mendapat tempat dalam hati
masyarakat seperti slogan dan Kementrian Agama “Lebih Baik
Madrasah, Madrasah Lebih Baik”.

Pada tanggal 1 Agustus 1959 mereka mendirikan TK, MI, PGA di
bawah naungan YPP Al-Muslihuun dengan harapan untuk memudahkan
warga masyarakat Tlogo dan sekitarnya dalam meniti jenjang pendidikan
secara tertib, mudah, dan dekat. Dari perjalanan waktu akhirnya
sampailah pada tanggal 1 Juni 1962 dimana MIMA (Madrasah Islam
Menegah Atas) didirikan. Hal ini dimaksudkan untuk memberi
kesempatan kepada para lulusan MI dan yang sederajat di wilayah Tlogo
dan sekitarnya untuk melanjutkan pendidikannya pada tingkat yang lebih
tinggi. Berdasarkan hasil musyawarah dan mufakat yang dilaksanakan
pada bulan Juni 1969, maka proses penegerian mulai diupayakan
meskipun banyak pro dan kontra diantara para tokoh pendiri dengan
langkah-langkah sebagai berikut:

Pada tanggal 7 Juli 1969 Kepala Dinas Pendidikan Agama Islam
Kabupaten Blitar, M. Yusuf menugaskan kepada Soerjadi dan M. Fagih

Sibawaih selaku penilik pendidikan agama dan pengurus perguruan Al-
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Muslihuun Tlogo Kanigoro Blitar untuk membentuk panitia Madrasah
Aliyah Agama Islam. Persiapan negeri di Tlogo.
a. Kemudian panitia mencari dukungan beberapa tokoh, dengan hasil
yang sangat memuaskan. Maka selanjutnya diadakan pemeriksaan
kesiapan Madrasah Aliyah Tlogo untuk memperoleh status Negeri

dengan kondisi sebagai berikut:

= Kelas | : 2 kelas dengan jumlah murid 47 anak.
= Kelas Il :2 kelas dengan jumlah murid 40 anak.
= Kelas Il :1 kelas dengan jumlah murid 20 anak.

Jumlah guru 15 orang

Akhirnya, MAAIN Tlogo telah resmi ada pada tanggal 3 Nopember
1969, dengan SK Menag RI No. 144 tahun 1969. Baru saja berdiri tentu
masih banyak kekurangan di sana sini termasuk mengenai kekosongan
kepala Madrasah Aliyah itu sendiri. Jawatan pendidikan Agama Propinsi
Jawa Timur No 13 Tga/K/70. SURAT TUGAS yang dialamatkan kepada
M. Jusuf (Kepala Dinas Pendidikan Agama Islam Kabupaten Blitar)
ditugaskan untuk menjabat sebagai Pjs. Kepala MAN Tlogo Blitar,
terhitung mulai 1 Januari 1970. Dan pada tahun 1979 nama MAAIN
berubah menjadi MAN Tlogo dan sekarang berubah menjadi MAN 1
Blitar sesuai KMA Nomor 673 Tahun 2016. Adapun HUT MAN 1 Blitar
setiap tahun diperingati pada tanggal 3 Nopember.
Berikut merupakan identitas MAN 1 Blitar:
Nama Madrasah : Madrasah Aliyah Negeri 1 Blitar

Status : Reguler



No. Telp
Alamat
Kecamatan
Kabupaten
NSM
Terakreditasi
Kode Pos
E-mail
Tahun Berdiri
Program yang diselenggarakan:
Waktu Belajar
Nama Kepala Sekolah
NIP
Pendidikan Terakhir

2. Visi Misi MAN 1 Blitar

a. Visi MAN 1 Blitar
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: 0342-804047

: JI. Raya Gaprang
: Kanigoro

: Blitar

: 131135050001
CA

166171

> mantlogo@yahoo.co.id

: 1969

Keagamaan, IPA dan IPS

: Pagi, jam 07.00 s.d 15.30 WIB
: Drs. Khusnul Khuluk, M.Pd
: 196602011992031002

1 S2

Visi MAN 1 Blitar adalah “Terwujudnya insan berjiwa islami,

berprestasi, peduli lingkungan dan siap berkompetensi dengan

berbasis iptek™.
Misi MAN 1 Blitar
Untuk mewujudkan visi,

berikut.

madrasah ini memiliki misi, sebagai

1. Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan ajaran Islam

dalam aktivitas sehari-hari di Madrasah


mailto:mantlogo@yahoo.co.id

10.
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Menyusun kurikulum madrasah yang sesuai dengan undang-
undang pendidikan berdasarkan kebutuhan masyarakat
Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif
untuk mengoptimalkan potensi, minat dan keterampilan yang
dimiliki peseta didik yang berkarakter dan berwawasan
lingkungan dalam upaya ikut serta mencegah pencemaran dan
kerusakan lingkungan

Mengoptimalkan kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan
yang professional, amanah, dan peduli terhadap lingkungan
Meningkatkan kualitas kegiatan belajar mengajar dan evaluasi
kegiatan pembelajaran sebagai upaya meningkatkan prestasi
peserta didik

Meningkatkan dan menberdayakan sarana prasarana yang
diperlukan dalam kegiatan belajar mengajar untuk mendukung
pengembangan potensi peserta didik secara optimal
Menyelenggarakan manajemen pengelolaan madrasah secara
tertib transparan dan akuntabel, serta berwawasan lingkungan
Membudayakan hidup bersih dan sehat kepada seluruh warga
madrasah dan sekitarnya

Meningkatkan hubungan yang harmonis antar warga madrasah
dan mengoptimalkankerjasama dengan pihak-pihak yang
memiliki kepedulian terhadap madrasah

Membiasakan warga madrasah untuk peduli ingkungan dala

upaya pelestarian fungsi lingkungan
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3. Jumlah Guru, Pegawali, Dan Siswa MAN 1 Blitar

Guru MAN 1 Blitar berjumlah 69 yang terdiri dari 48 guru PNS dan
21 guru Non PNS. Pegawai berjumlah 19 orang yang terdiri dai 4 orang
PNS dan 12 orang Non PNS. Jumlah murid kelas X, XI, dan XIlI
berjumlah 1114 terdiri dari 269 putra dan 846 putri. Tabel 4.1 data
pendidik dan tenaga kependidikan pada tahun 2021/2022 serta pegawai
atau karyawan pada tahun 2021/2022. Table 4.2 Data siswa MAN 1
Blitar 2019/2020 s.d 2021/2022.

B. Hasil Penelitian

Hasil penelitian selain penjelasan data informasi yang menyangkut
MAN 1 Blitar, peneliti juga akan memaparkan hasil data dari observasi,
wawancara dan dokumentasi selama melakukan penelitian di MAN 1
Bllitar. Hasil dari penelitian ini dimaksudkan untuk menyajikan data yang
telah diperoleh oleh peneliti yang terkait dengan strategi guru Geografi
dalam menumbuhkan semnagat belajar siswa melalui model pembelajaran
inkuiri di MAN 1 Blitar.

Permasalahan semangat belajar siswa di MAN 1 Blitar sangatlah
membutuhkan keterlibatan guru dalam penanganannya. Oleh sebab itu,
penggunaan strategi guru dalam proses pembelajaran berlangsung sangtalah
diperlukan. Guru harus bisa memilih strategi apa yang akan dipakai didalam
kelas pada saat proses pembelajaran berlangsung, agar siswa dapat
memahami dengan mudah materi yang disampaikan oleh guru.

Agar dapat mengetahui sejauh mana strategi guru dalam

membangun semanagt belajar siswa melalui model pembelajaran inkuiri
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maka dapat dilihat dari hasil observasi, wawancara, serta dokumentasi.
Observasi dilakukan peneliti sendiri dengan mendatangi secara langsung di
lokasi MAN 1 Blitar. Wawancara diperoleh dari 1 guru mata pelajaran
Geografi dan 12 siswa kelas X IPS.
A. Guru
Berdasarkan hasil observasi, guru mata pelajaran Geografi telah
mempersiapkan pembelajaran di kelas dan menggunakan model
pembelajaran inkuiri serta menyediakan media berupa selembar
permasalahan yang akan dipelajari oleh siswa. Sebelum guru masuk
di kelas, guru telah melaksanakan tugasnya sebagai perencara
(planner) dengan mempersiapkan atau telah membuat rencana
pembelajaran, menyiapkan lembar kerja peserta didik (LKPD) yang
berfungsi sebagai brainstorming. Materi pada pertemuan kali ini
adalan Menganalisis Dinamika Atmosfer dan Dampaknya Terhadap
Kehidupan dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri di
kelas X IPS 1, X IPS 2, dan X IPS 3.

“Menyiapkan lembar kerja peserta didik (LKPD) berfungsi
sebagai brainstorming, terkadang kalau saya memakai PPT ya
saya menyiapkan  segala  keperluan saya  ketika
menggunakannya mbak.”®
Pada awal pembelajaran dimulai guru memberikan salam

mempersilahkan ketua kelas untuk memimpin doa yang bertujuan
untuk membangun nilai religious serta kekompakan siswa.

Kemudian guru memberikan informasi bahwa hari ini belajar materi

Menganalisis Dinamika Atmosfer dan Dampaknya Terhadap

35 Wawancara dengan Bu Anik Yuliarti, guru Geografi MAN 1 Blitar, tanggal 10 Juni 2022.
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Kehidupan scara berkelompok. Sebelum itu guru memberikan
sedikit penjelasan mengenai tujuan pembelajaran yang harus dicapai
oleh siswa. Kemudian guru membagikan kelompok yang berisikan
3-4 siswa yang terdiri sari 1 laki-laki dan 2 perempuan. Setelah
pembagian kelompok guru memberikan instruksi untuk berkumpul
pada satu kelompok yang telah dibagikan.

Selanjutnya guru memberikan sebuah satu lembar kertas yang
berisikan persoalan yang harus mereka kerjakandan mereka teliti
secara berkelompok. Kemudian guru menjelaskan sedikit hal-hal
yang harus diperhatikan oleh siswa. Selanjutnya guru memantau
setiap kelompok dan menanyakan keluhan atau kesulitan yang
dialami oleh kelompok tersebut. Dan kegiatan terakhir yang
dilakukan oleh guru yakni memberikan penjelasan kepada siswa
mengenai persoalan yang hamper disetiap kelompok merasa
kesulitan dengan menjelaskannya di papan tulis, serta melakukan
diskusi Bersama dan tentunya memberikan beberapa kesimpulan
singkat mengenai materi yang telak dilakukan pada hari ini dan
kegiatan tersebut dilakukan pada akhir pembelajaran berlangsung.
Dan kegiatan tersebut dapat membangun semangat belajar siswa
pada waktu pembelajaran geografi berlangsung.

“Biasanya saya itu pakai model pembelajaran seperti ini
mbak agar siswa lebih semangat belajarnya terus bisa juga game
yang bola mengelilingi siswa itu lo mbak, terus saya biasanya
juga kasih mereka jeda waktu memahami materi (pausing),
pembelajaran dilakukan di luar ruangan itu saja mbak yang
sering saya pakai akhir-akhir ini sebelum mereka ujian. saya

sering memindahkan tenpat belajar mereka mbak dita,
terkadang di taman dekat tempat ruang hijau, di masjid juga



52

pernah, atau saya membebaskan anak-anak untuk belajar
dimana saja jadi saya juga sering melakukan itu mbak agar
anak-anak tidak bosan di dalam kelas dan juga menjadi
semangat belajar.”%

Berdasarkan hasil wawancara peneliti yang dilakukan dengan bu

Anik selaku guru mata pelajaran Geografi mengenai media
pembelajaran berupa buku pinjaman dari perpustakaan, seperti yang
dikatakan beliau, yakni:

“Ya mbak kalau di MAN 1 Blitar ini memang tidak
mewajibkan pinjam dari perpus, kalau mereka pingin pinjam y
akita sudah persiapkan di perpus kalau tidak ya tidakpapa mbak.
Terus juga peraturan di madrasah menurut saya tidak
memberatkan siswa agar memiliki buku melainkan siswa boleh
memiliki bahan ajar selain buku teks terus juga sumber materi
anak-anak kan banyak mbak dita jadi kita tidak berpegang pada
satu sumber belajar saja.”¥’

Media pembelajaran yang sering digunakan oleh bu Anik

selaku pengajar geografi yakni:

“Ya tentu mbak dita, seperti mbak dita waktu PKL di sini
kan bahan ajar yang saya pakai itu banyak mbak, ya
seperti:buku dari perpus, channel you tube, modul (soft file)
di.”

“Random kalu itu mbak kan media yang saya gunakan
itu tentunya menyesuiakn materi siswa yang akan dipahami
dan sikon di kelas saat proses KBM, terus ya akhir-akhir ini
kan luring ya mbak, jadi tidak menentu media yang saya
pakai. Tapi kalau dilihat akhir-akhir ini yang saya pakai itu
video di youtube, jadi selain materi yang saya share di e-
learing anak-anak itu juga saya tambahkan video yang terkait
materi, ya seperti mbak dita waktu saya suduh membuat
video pembelajaran mengenai penginderaan jauh.”

Materi yang sering menggunakan model pembelajaran

inkuiri, seperti yang dikatan oleh bu Anik yakni:

36 Wawancara dengan Bu Anik Yuliarti, guru Geografi MAN 1 Blitar, tanggal 10 Juni 2022.
37 Wawancara dengan Bu Anik Yuliarti, guru Geografi MAN 1 Blitar, tanggal 10 Juni 2022.
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“Lithosfer, penginderaan jauh, SIG, atmosfer’”®

Kemudian peneliti juga bertanya mengenai Langkah-langkah
yang tidak dilakukannya pada tahapan kesimpulan, berikut

penjelasan dari bu Anik:

“Ohh kalau itu memang mbak dita, itu gara-gara
kekurangan waktu saat penyelesaian tugas saat Kegiatan
Belajar Mengajar (KBM) dan Materi yang memang padat
dan sulit dipahami oleh siswa jadi saya tidak melakukannya
di X IPS 3, tetapi memang saya sengaja tidak
melakukannya di X IPS 1 karena memang dari karakteristik
siswa sudah mampu untuk memahami materi dan mereka
mudah memahaminya’®

Pada proses pembelajaran geografi tentu ada beberapa siswa
yang memiliki nilai semangat belajar yang rendah, berikut

penjelasan dan Tindakan dari guru geografi:

“Tentunya saya melakukan Memotivasi kembali dn
memberikan stimulasi pada saat proses KBM untuk
menstabilkan semangat belajar siswa.”*

Kemudian peneliti juga menanyakan terkait pemberian

tugas tambahan pada peserta didik, berikut penjelasannya:

“Kadang meresume, mengerjakan soal, soal dalam
bentuk praktek di lapangan atau memahami lingkungan
sekitar, jadi saya kalau pemberian tugas itu kalau dirasa
para siswa belum memenuhi tujuan pembelajaran baru saya
beri tugas tambahan.”*

Hasil paparan data yang telah paparkan oleh penulis melalui

observasi dan wawanacara ini menunjukkan bahwa strategi guru

38 Wawancara dengan Bu Anik Yuliarti, guru Geografi MAN 1 Blitar, tanggal 10 Juni 2022.
3% Wawancara dengan Bu Anik Yuliarti, guru Geografi MAN 1 Blitar, tanggal 10 Juni 2022.
40 Wawancara dengan Bu Anik Yuliarti, guru Geografi MAN 1 Blitar, tanggal 10 Juni 2022.
41 Wawancara dengan Bu Anik Yuliarti, guru Geografi MAN 1 Blitar, tanggal 10 Juni 2022.
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geografi menunjukkan adanya semangat belajar yang lebih bagi

siswa ketika menggunakan model pembelajaran inkuiri.

B. Siswa

Siswa kelas X IPS di MAN 1 Blitar terbagi menjadi 3 kelas,
yakni kelas X IPS 1 dengan jumlah 35 siswa, X IPS 2 dengan jumlah
35 siswa, dan X IPS 3 dengan jumlah siswa 35 siswa. Berdasarkan
hasil observasi dalam kegitan pembelajaran ketika menggunakan
model pembelajaran inkuiri siswa turut mendengarkan berbagai
instruksi dari guru dan berlangsung dengan lancar. Siswa mencari
kelompok yang telah dibagikan oleh guru dengan jumlah 3-4 siswa
setiap kelompoknya. Pengerjaan lembar yang harus diteliti dan
dikerjakan dengan materi atmosfer. Siswa menyelesaikan persoalan
yang telah diberikan, jika siswa merasa Kkesulitan siswa
diperbolehkan bertanya kepada guru. Dan diakhiri kegiatan dengan
diskusi Bersama dan memperhatikan penjelasan singkat dari guru.
Peneliti melakukan wawancara dengan total 12 siswa yang diambil
dari 3 kelas dan setiap kelas diambil 2 siswa yang memiliki penilaian
semangat belajar yang tinggi dan 2 yang memiliki nilai semangat
belajar yang rendah. Pengambilan nilai semangat belajar dilakukan
dengan berkonsultasi dengan bu Anik, selaku guru Geografi yang
mengajar.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, proses
pembelajaran Geografi banyak disukai oleh para siswa, dikarenakan

proses pembelajaran Geografi bervariasi yang memebuat siswa
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memiliki semnagt belajar yang lebih. Ketika mereka diinstrusikan
untuk saling berbagi penjelasan kepada teman sekelompok mereka
sangat berantusias dengan berbagai penjelasan mereka sendiri. Dan
banyak dari siswa yang menyukai proses pembelajaran geografi
dikarenakan mereka suka dengan materi-materi pada mata pelajaran
geografi. Siswa pada kategori suka dan tidak suka mengenai mata

pelajaran geografi dengan berbagai alasan sebagai berikut:

“Ya, pelajarannya menarik dan juga meliputi berbagai macam
bumi, ada yang astronomi kayak gitu saya suka”*?

“Tidak, karena saya lebih suka materi agama bu dari pada materi
umum.”*

Hampir seluruh siswa menyukai mata pelajaran geografi dengan
berbagai macam alasan ada yang dikarenakan mata pelajaran
geografi menarik dan tidak terlalu banyak materi perhitungan,
mudah untuk dipelajari dan tidak banyak rumusnya, karena ada
materi pemetaan, gurunya sabar ketika menjelaskan materi dan lain
sebagainya. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara penulis
hamper seluruh siswa turut terlibat dalam proses pembelajaran yang
menggunakan model pembelajaran inkuiri, walau sempat terhambat
oleh beberapa siswa yang berbicara sendiri namun guru dengan

tanggap mengatur kembali dengan kondisi yang kondusif untuk

42 Wawancara dengan Happy Ainang, Siswi Bu Anik Yuliarti kelas X IPS 1 MAN 1 Blitar, tanggal 11

Juni 2022.

43 Wawancara dengan Abhi Pratama, Siswa Bu Anik Yuliarti kelas X IPS 3 MAN 1 Blitar, tanggal 11

Juni 2022.



56

belajar. Hasil pekerjaan setiap kelompok juga selesai berdasarkan

waktu yang telah ditentukan oleh guru.

Model pembelajaran inkuiri ini dilakukan dengan berkelompok
dimana setiap anggota kelompok telah ditentukan oleh guru. Seluruh
siswa berpartisipasi dengan menyelesaikan tugas mereka yang telah
dibagian setiap kelompoknya. Hal tersebut membuat Sebagian besar
siswa lebih menyukai model pembelajaran seperti yang dilakukan
pada waktu itu, berikut berbagai macam alasan mereka menyukai

model pembelajaran inkuiri:

“Ya bu, karena kalau bu Anik yang menjelaskan malah saya
ngantuk di kelas jadi saya lebih suka belajar Bersama teman-
teman.”*

“Ya, Saya suka belajar kelompok bu sama teman-teman karena
kalau sama teman lebih seru dan saya lebih semangat.”*

“Tidak bu, saya suka kalau gurunya menjelaskan jadi saya lebih
mudah memahami dan banyak yang paham dibandingkan
belajare sendiri atau belajar Bersama-sama.”®

“Tidak, saya lebih suka materinya dijelaskan dan saya lebih bisa
memahami kalau dijelaskan langsung.”*

Perbedaan yang dirasan oleh para siswa ketika menggunakan
model pembelajaran inkuiri ini tentunya juga menyebabkan
tumbuhnya semangat belajar siswa yang lebih baik dan memnuat

siswa lebih memahami mata pelajaran Geografi yang telah

4 Wawancara dengan Ahmad Wildan, Siswa Bu Anik Yuliarti kelas X IPS 1 MAN 1 Blitar, tanggal 11
Juni 2022.

4 Wawancara dengan Zain Bagas, Siswa Bu Anik Yuliarti kelas X IPS 2 MAN 1 Blitar, tanggal 11
Juni 2022.

46 Wawancara dengan Happy Ainang, Siswi Bu Anik Yuliarti kelas X IPS 1 MAN 1 Blitar, tanggal 11
Juni 2022.

47 Wawancara dengan Cahya Eka, Siswi Bu Anik Yuliarti kelas X IPS 3 MAN 1 Blitar, tanggal 11 Juni
2022.
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dilaksanakan pada waktu itu. Berikut penjelasan para siswa
perbedaan yang telah mereka rasakan ketika menggunakan model

pembelajaran inkuiri:

“Enak bu, suasana kelas jadi hidup gitu jadi saya semangat
belajar dari pada diem-diem dikelas ketika dijelaskan sama
guru.”8

“Lebih asik aja bu kalau sama temen-temen kan kalau belajar
sendiri itu membosankan apalagi kalau Cuma mendengarkan
pengertiannya dari guru.”*

“Kalau itu temen-temen jadi ramai bu dikelas dan tidak bisa
serius saya kalau ada teman-teman yang ramai.”°

“Teman-teman kadang enggak bisa serius bu, jadi ngobrol
sendiri juga jadi saya enggak terlalu bisa focus pelajaran.”!

Sebagaian besar dari siswa lebih menyukai belajar geografi
ketika menggunakan model pembelajaran inkuiri. Materi dalam
pembelajaran geografi kali ini juga memudahkan mereka memahami
dengan baik dan memiliki semangat belajar yang lebih dibandingkan
dengan menggunakan model pembelajaran konvensional. Berikut
berbagai alasan serta penjelasan siswa ketika lebih memilih model

pembelajaran inkuiri dibandingkan konvensional:

“Kalau saya, saya suka belajar Bersama bu, kalau enggak bisa
kan ada temen-temen yang mau menjelaskan ke saya.”?

48 Wawancara dengan Yoga Aditnya, Siswi Bu Anik Yuliarti kelas X IPS 1 MAN 1 Blitar, tanggal 11
Juni 2022.

49 Wawancara dengan Zain Bagas, Siswa Bu Anik Yuliarti kelas X IPS 2 MAN 1 Blitar, tanggal 11
Juni 2022.

0 Wawancara dengan Happy Ainang, Siswi Bu Anik Yuliarti kelas X IPS 1 MAN 1 Blitar, tanggal 11
Juni 2022.

51 Wawancara dengan Cahya Eka, Siswi Bu Anik Yuliarti kelas X IPS 3 MAN 1 Blitar, tanggal 11 Juni
2022.

52 Wawancara dengan Yoga Aditnya, Siswi Bu Anik Yuliarti kelas X IPS 1 MAN 1 Blitar, tanggal 11
Juni 2022.
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“Saya lebih suka belajar kelompok dari pada dijelaskan. Kalau
dijelaskan saya ngantuk dikelas.”?

“Saya lebih suka dijelaskan oleh guru karen akalau dijelaskan
bisa faham menyeluruh.”*

“Kalau saya lebih suka dijelaskan bu dari pada belajar sendiri
atau belajar sma teman-teman.”*®

Model pembelajaran inkuiri kali ini dilakukan dengan cara

berkelompok dimana anggota kelompok tersebut dipilih oleh guru
dan hal tersebut tidak meimbulkan permasalahan yang signifikan.
Seluruh siswa berpartisipasi atas proses pembelajaran berlangsung,
berdasarkan hasil observasi serta wawancara peneliti dengan para
siswa yang dilakukan atau bentuk partisipasi ketika proses
pembelajaran berlangsung seperti apa dan hal tersebut tentunya

menimbulkan semangat belajar siswa, berikut penjelasan mereka:

“Saya nulis dan mencari jawaban juga bu.”

“Saya ya nulis ya mencari jawaban bu. Soalnya dikelompok
saya pembagian tugasnya sama rata jadi semua juga nulis dan
mencari jawaban.”’

“Saya mencari jawaban saja bu, soalnya kalau nulis tulisan saya
jelek jadi enggak disuruh nulis.””®

“Saya bagian mencari jawaban di google bu.”®

3 Wawancara dengan Abhi Pratama, Siswa Bu Anik Yuliarti kelas X IPS 3 MAN 1 Blitar, tanggal 11

Juni 2022.

> Wawancara dengan Daffa Fauzal, Siswa Bu Anik Yuliarti kelas X IPS 3 MAN 1 Blitar, tanggal 11

Juni 2022.

5 Wawancara dengan Happy Ainang, Siswi Bu Anik Yuliarti kelas X IPS 1 MAN 1 Blitar, tanggal 11

Juni 2022.

6 Wawancara dengan Happy Ainang, Siswi Bu Anik Yuliarti kelas X IPS 1 MAN 1 Blitar, tanggal 11

Juni 2022.

57 Wawancara dengan Yoga Aditnya, Siswi Bu Anik Yuliarti kelas X IPS 1 MAN 1 Blitar, tanggal 11

Juni 2022.

8 Wawancara dengan Ahmad Wildan, Siswa Bu Anik Yuliarti kelas X IPS 1 MAN 1 Blitar, tanggal 11

Juni 2022.

% Wawancara dengan Septa Dani, Siswa Bu Anik Yuliarti kelas X IPS 2 MAN 1 Blitar, tanggal 11

Juni 2022.
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Mempersiapkan sarana pembelajaran

Model
Pembelajaran
Inkuiri

Semangat
Belajar

Menyampaikan tujuan pembelajaran

Menghubungan materi dengan materi sebelumnya

Kesesuaian materi dengan indikator

v

Bersungguh-
sungguh

Menyesuaikan kondisi kelas

Observasi

Mengembangkan media dengan baik

Menguasai dan menyesuaikan situasi kelas

v

Ingin duduk
dibangku paling
depan

Memberikan pertanyaan pada siswa

Merumuskan
Masalah

Bersegera
mengerjakan tugas
yang telah
diberikan

Memberikan motivasi

Memberikan kesempatan bertanya

l

Bekerja sama
dengan kelompok

Memberikan arahan positif

Melakukan
Pengamatan

Bersemangat

Terampil dan bervariasi dalam menyampaian materi

l

Berbagi
pengetahuan

Pengumpulan
data

Memberi nilai yang adil

Membantu membuat kesimpulan

Mengaitkan materi dengan yang akan datang

v

Tidak mudah lelah
dan putus asa

Saling membantu
satu sama lain

Focus

Memberikan tugas

Kesimpulan

Mengadakan evaluasi

Mengadakan penelitian

Menginginkan tugas
tambahan
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Hasil evaluasi semangat belajar siswa dari strategi guru geografi
dalam menumbuhkan semangat belajar siswa melalui model
pembelajaran inkuiri di MAN 1 Blitar tepatnya pada kelas X IPS 1, 2,
dan 3 menunjukkan adanya peningkatan pada semangat belajar siswa
Ketika model pembelajaran menggunakan model pembelajaran inkuiri
dikarenakan model ini berpusat pada siswa dan hal tersebut
mengakibatkan meningkatnya semangat belajar siswa pula. Berikut hasil
prosentasi dari semangat belajar siswa mulai dari kelas X IPS 1 hingga
X IPS 3. Pada indikator semangat belajar siswa yang pertama yakni rajin,
tekun, dan bersungguh-sungguh telah peneliti hitung mencapai angka
79,6% hal tersebut juga didukung dengan hasil wawancara siswa yang

mengatakan bahwa:
“Mungkin karena kebiasaan saya dirumah bu, soalnya didikan
dari orang tua saya bisa dibilang keras. Jadi saya selalu
menekuni apapun yang saya lakukan.”®
Indikator yang ke 2 dari semangat belajar yakni bersegera

mengerjakan tugas peneliti telah menghitung dan mencapai angka

88,3% hal tersebut juga didukung oleh pernyataan dari siswa, yakni:

“Ya soalnya saya enggak suka bu kalau tugas numpuk-numpuk
sampai banyak, jadi ya kalau ada tugas langsung saya kerjakan
biar lega terus ya enggak ada tanggungan juga.”®*

80 Wawancara dengan Daffa Fauzal, Siswa Bu Anik Yuliarti kelas X IPS 3 MAN 1 Blitar, tanggal 11

Juni 2022.

61 Wawancara dengan Happy Ainang, Siswi Bu Anik Yuliarti kelas X IPS 1 MAN 1 Blitar, tanggal 11

Juni 2022.
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Indikator yang ke 3 dari semangat belajar yakni selalu ingin duduk
di bangku paling depan peneliti telah menghitung dan mencapai angka

61,1% hal tersebut juga didukung oleh pernyataan dari siswa, yakni:

“Saya memang dari awal duduk di depan bu, terus ya nyaman
juga duduk didepan lebih bisa focus belajar’®

Indikator yang ke 4 dari semangat belajar yakni menginginkan tugas
tambahan peneliti telah menghitung dan mencapai angka 89,3% hal
tersebut juga didukung oleh pernyataan dari siswa, yakni:

“Ya, karen abiar lebih paham kalau ada pr kan belajar lagi jadi
saya lebih bisa kalau ada pr.”%®

Indikator yang ke 5 dari semangat belajar yakni tidak mudah Lelah
dan putus asa, peneliti telah menghitung dan mencapai angka 93,2% hal
tersebut juga didukung oleh pernyataan dari siswa, yakni:

“Ya karena kalau saya belum paham saya pasti akan terus
mencari jawaban sampai saya dapat bu.”®*

Berikut visualisasi data dari hasil evaluasi semangat belajar siswa
dari strategi guru geografi dalam menumbuhkan semangat belajar siswa

melalui model pembelajaran inkuiri di MAN 1 Blitar:

62 Wawancara dengan Cahya Eka, Siswi Bu Anik Yuliarti kelas X IPS 3 MAN 1 Blitar, tanggal 11 Juni

2022.

83 Wawancara dengan Puspita Latifatun, Siswi Bu Anik Yuliarti kelas X IPS 1 MAN 1 Blitar, tanggal

11 Juni 2022.

64 Wawancara dengan Daffa Fauzal, Siswa Bu Anik Yuliarti kelas X IPS 3 MAN 1 Blitar, tanggal 11

Juni 2022.
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Hasil Semangat Belajar

I I I 89,3 I
1 2 3 4 5

Gambar 4.2 Visualisasi Data Semangat Belajar

Keterangan:
1: Rajin, Tekun dan Bersungguh-sungguh

2: Bersegera mengerjakan tugas
3: Selalu ingin duduk di bangku paling depan
4: Menginginkan tugas tambahan

5: Tidak mudah Lelah dan putus asa.

Berikut hasil wawancara mengenai hambatan-hambatan
mengenai penggunaan model pembelajaran inkuiri. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara peneliti kepada guru Geografi yang
bersangkutan ketika menggunakan model pembelajaran inkuiri tentunya
memiliki berbagai hamatan-hambatan, terutama pada siswa. Berikut
penjelasana dari bu Anik mengenai hamatan-hambatan yang ditemui
pada saat menggunakan model pembelajaran inkuiri:

“Disini saya coba jabarkan ya mbak, soalnya setiap kelas itu
memiliki kendala atau hamatan-hambatan yang berbeda-beda.
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X IPS 1 sebenarnya tidak banyak menemui kendala,
dikarenakan kelas ini merupakan kelas akademik atau unggulan,
sehingga respon terhadap materi saat kegiatan belajar mengajar
berjalan dengan baik, kalau X IPS 2 sedikit saya menemukan
kendala, penyebabnya hanya beberapa siswa yang kurang begitu
respect terhadap materi saat kegiatan belajar mengajar,
selebihnya cukup aktif sedangkan kalau X IPS 3 manurut saya
agak banyak kendala mbak, karena respon anak kls ini terhadap
materi memang kurang atau tidak banyak anak yang berani
untuk mengungkapkan kesulitan apa yang mereka alami saat
memahami materi tertentu sehingga kesulitan menyelami
materi-materi mana yang memang harus Lebih diperjelas
kembali.”®®

Ketika menggunakan model pembelajaran inkuiri setiap proses
atau tahapan model pembelajaran yang dilakukan oleh guru tentunya
memiliki hambatan-hambatan. Berikut penjelasan dari guru yang
bersangkutan mengenai proses tahapan dan hambatan ketika pada

tahapan observasi:

“Kalau itu ya mbak seperti pada umumnya saya lakuinnya, yang
pertama tentunya salam dulu, bertanya kabar pada siswa,
mengingatkan anak-anak yang belum mengerjakan tugas
minggu kemarin baru disusul dengan materi minggu ini ya
seperti menjelaskan tujuannya, kompetensi dasarnya dan materi
yang akan diajarkan yaitu bab atmosfer. Kalau kendala pada
tahap ini sendiri itu ya umum pada kelas-kelas lain seperti masih
banayk siswa yang mengobrol dikelas, ada yang masih makan
dan minum, kan memang di kelas IPS 1,2,3 itu jam pelajarannya
setelah istirahat, jadi ya wajar kalau seperti itu mbak, tetapi saya
selalu tegasin ke anak-anak kalau mata pelajaran saya tidak
boleh makan dikelas keciali minum masih saya perbolehkan.”®

Ketika guru melanjutkan proses tahapan merumuskan masalah
dalam belajar mengajar di kelas tentu, pada proses tersebut juga

memiliki hambatan-hambatan yang guru hadapi. Berikut penjelasan dari

5 Wawancara dengan Bu Anik Yuliarti, guru Geografi MAN 1 Blitar, tanggal 10 Juni 2022.
66 \WWawancara dengan Bu Anik Yuliarti, guru Geografi MAN 1 Blitar, tanggal 10 Juni 2022.
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guru yang bersangkutan mengenai proses serta hambatan pada tahapan

merumuskan masalah:

“Kalau ditahap ini saya biasanya menginstrusikan mengenai
kegiatan-kegiatan yang harus dilaksanakan sama mereka dan
aturan-aturan yang harus ditaati oleh mereka, lalu saya
membagikan kelompok, perkelompok biasanya saya buat 3-4
siswa kemudian saya membagian persoalan yang harus
dikerjakan oleh mereka. Kalau pada tahap ini sedikit kendala sih
mbak, paling ya ada beberapa siswa yang tidak setuju dengan
pilihan anggota kelompok yang saya buat. Itu aja mbak kalau
kendalanya, semua berjalan dengan baik.”®

Pada tahapan melakukan pengamatan guru juga menjelaskan
mengenai proses serta hambatan yang ditemuinya. Berikut

penjelasannya:

“Pada tahapan ini itu awalnya saya hanya mengamati mereka
dai tempat duduk saya mbak. Selang 10menit mereka
memahami instruksi dari saya dan memahami persoalan yang
saya berikan, kemudian saya mendatangi setiap kelompok.
Terkadang pada tahap ini ada beberapa kelompok yang mulai
tidak kondusif ketika pembelajaran dan saya langsung menegur
mereka dengan cara memperingatkan kembali agar tidak
menganggu kelompok lain yang sedang focus belajar.”®

Pada tahapan ke 4 dan ke 5 yakni tahapan pengumpulan data
serta tahapan kesimpulan ternyata guru juga menemui habatan-
hambatan yang terjadi ketika kegiatan belajar berlangsung. Berikut
penjelasan proses serta hambatan yang ditemui oleh guru ketika

kegiatan belajar mengajar di dalam kelas:

“Oh kalau itu saya biasanya nyamperin setiap kelompok mbak,
ngecek progress kelompok itu bagaimana dan mungkin mereka
mengelami kesulitan dan bisa bertanya langsung sama saya.
Tapi yang jadi kendala saat tahapan ini itu para siswa sering
menanyakan perihal perhitungan tentang bagaimana cara
mengerjakan permasalahan tersebut kan dari awal peraturannya

67 Wawancara dengan Bu Anik Yuliarti, guru Geografi MAN 1 Blitar, tanggal 10 Juni 2022.
68 Wawancara dengan Bu Anik Yuliarti, guru Geografi MAN 1 Blitar, tanggal 10 Juni 2022.
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itu boleh bertanya yang jawabannya benar atau tidak, jadi ya
mereka agak memaksa untuk mengetahui caranya mengerjakan
perhitungan tersebut dan hal tersebut membuat para siswa
mengeluh kesulitan dan menjadi agak ramai di dalam kelas.”®

“Kalau pada tahap ini itu ya saya tentunya menjelaskan secara
singkat mengenai materi-materi yang sedang mereka pada hari
itu, saya menjelaskannya itu enggak semua mbak jadi saya
observasi dulu persoalan mana yang mereka tidak bisa dan
mereka tidak bisa mengerjakan pada persoalan perhitungan saja.
Dan kalau ada yang menanyakan permasalahan lain ya tentunya
saya menjelaskan kepada mereka.””

Model pembelajaran inkuiri kali ini dilakukan dengan cara
berkelompok dimana anggota kelompok tersebut dipilih oleh guru dan
hal tersebut tidak meimbulkan permasalahan yang signifikan. Tetapi
setiap model pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru tentunya
berdampak pada kesulitan-kesulitan siswa ketika kegiatan pembelajaran
berlangsung begitu pula ketika menggunakan model pembelajaran
inkuiri ini. Berikut penjelasan para siswa ketika memiliki kesulitan pada
saat menggunakan model pembelajaran inkuiri:

“Saya sulitnya itu ketika satu kelompok saya enggak bisa semua

bu saat perhitungan, kemudian saya bertanya ke bu anik soal
menghitung itu.”"

“Itu bu saya sulitnya di koordinasi teman saya soalnya pada saat
itu ada yang enggak mau menulis jawaban.”"?

“Kesulitannya itu mengatur temen-temen bu, kan ada egois bu
biasanya.”’

9 Wawancara dengan Bu Anik Yuliarti, guru Geografi MAN 1 Blitar, tanggal 10 Juni 2022.

70 Wawancara dengan Bu Anik Yuliarti, guru Geografi MAN 1 Blitar, tanggal 10 Juni 2022.

71 Wawancara dengan Happy Ainang, Siswi Bu Anik Yuliarti kelas X IPS 1 MAN 1 Blitar, tanggal 11
Juni 2022.

72 Wawancara dengan Puspita Latifatun, Siswi Bu Anik Yuliarti kelas X IPS 1 MAN 1 Blitar, tanggal
11 Juni 2022.

73 Wawancara dengan Septa Dani, Siswa Bu Anik Yuliarti kelas X IPS 2 MAN 1 Blitar, tanggal 11
Juni 2022.
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“Teman-teman menjadi ramai dan ngobrol sendiri dan belajar
dikelas menjadi tidak focus.”™

“Kesulitannya pada waktu pembagian tugasnya bu, soalnya ada
temen saya yang enggak mau nulis.”’

74 Wawancara dengan Cahya Eka, Siswi Bu Anik Yuliarti kelas X IPS 3 MAN 1 Blitar, tanggal 11 Juni

2022.

7> Wawancara dengan Audrea Aureyra, Siswi Bu Anik Yuliarti kelas X IPS 2 MAN 1 Blitar, tanggal

11 Juni 2022.
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A. Kesimpulan/ Temuan
1. Strategi Guru Geografi Dalam Menumbuhkan Semangat

Belajar Siswa Melalui Model Pembelajaran Inkuiri Di MAN

1 Blitar.

Strategi guru Geografi dalam menumbuhkan semangat belajar
siswa di MAN 1 Blitar dapat dikatakan berjalan cukup baik. Hal ini
dapat dibuktikan dengan penerapan model pembelajaran inkuiri
siswa dapat dikatakan memiliki semangat belajar yang baik. Hal
menarik dapat ditemukan pada hasil observasi serta wawancara,
ketika kegiatan pengamatan serta pengumpulan data banyak
Sebagian besar siswa lebih menyukai serta semangat dalam belajar
pada kegiatan tersebut dikarenakan para siswa melakukan kontak
langsung dengan teman sekelompok serta saling berbagi ilmu
pengetahuan dan hal tersebut membuat para siswa tidak bosan serta
ngantuk ketika kegiatan belajar mengajar di dalam kelas. Serta para
siswa juga mengatakan mereka lebih suka ketika model
pembelajaran geografi kali ini secara berkelompok meskipun
menurut para siswa persoalan yang diberikan oleh guru cukup sulit
tetapi mereka dapat menyelesaikan dengan baik.

Sintak yang dilakukan oleh guru memiliki 5 tahapan yakni
tahapan observasi, tahapan tahapan merumuskan masalah, tahapan
pengamatan, tahapan pengumpulan data serta tahapan kesimpulan.
Pada tahapan-tahapan tersebut at menumbuhkan semangat belajar

siswa diantaranya belajar bersungguh-sungguh, menginginkan
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duduk di bangku paling depan, bersegera mengerjakan tugas, bekerja

sama dengan kelompok, saling berbagi ilmu pengetahuan, tidak

putus asa, saling membatu satu sama lain serta fokus.

2. Hasil Evaluasi Dari Strategi Guru Geografi Dalam
Menumbuhkan Semangat Belajar Siswa Melalui Model
Pembelajaran Inkuiri Di MAN 1 Blitar.

Hasil evaluasi dari strategi guru Geografi dalam menumbuhkan
semangat belajar siswa ketika menggunakan model pembelajaran
inkuiri terdapat pada hasil evaluasi mengenai semangat belajar siswa
dikarenakan ketika menggunakan model pembelajaran ini semangat
belajar siswa dapat dikatakan membaik dengan bukti antara lain,
yakni pada indikator pertama seperti rajin, tekun dan bersungguh-
sungguh mencapai angka 79,6%; indikator kedua yakni bersegera
mengerjakan tugas mencapai angka 88,3%; indikator ketiga ingin
duduk di bangku paling depan mencapai angka 61,1%; indikator
keempat yakni menginginkan tugas tambahan mencapai angka
89,3%; indikator yang terakhir yakni tidak mudah Lelah dan putus
asa mencapai angka 93,2%.

3. Hambatan -Hambatan Yang Terjadi Saat Menggunakan
Model Pembelajaran Inkuiri Di MAN 1 Blitar.

Hambatan — hambatan yang ditemukan ketika peneliti saat
melakukan observasi serta wawancara terdapat beberapa hal, yakni
hambatan yang dirasakan oleh guru geografi ialah waktu yang

terbatas serta berubah-ubah proses kegiatan belajar mengajar
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(offline dan online) jadi guru merasa lebih rumit menyiapkan
metode yang akan digunakan pada proses pembelajaran. Tak
terkecuali para siswa juga mengalami beberapa hambatan ketika
proses pembelajaran dilaksanakan yakni seluruh siswa pada kelas
IPS merasakan tidak nyaman ketika proses kegiatan belajar
mengajar dilaksanakan dikarenakan jam pelajaran geografi di MAN
1 Blitar terhalang oleh jam istirahat jadi terkadang hal tersebut juga
membuat guru kesulitan untuk mengkoordinasi para siswa
melanjutkan proses belajar mengajar. Selain hambatan-hambatan
dari sintak, terdapat pula hambatan dari segi siswa yakni sulitnya
koordinasi dengan teman, bingung, tidak bisa memahami materi
dengan baik, kesulitan dalam pembagian tugas antar anggota
kelompok, tidak berani bertanya, serta kesulitan dalam memahami

persoalan.



BAB V

PEMBAHASAN

1. Perencanaan Strategi Guru Geografi Dalam Menumbuhkan Semangat
Belajar Siswa Melalui Model Pembelajaran Inkuiri di MAN 1 Blitar
Perencanaan strategi pembelajaran merupakan suatu proses yang sistematis

dilakukan oleh guru dalam membimbing, membantu, serta mengarahkan peserta
didik untuk memiliki pengalaman belajar serta mencapai tujuan pengajaran yang
telah ditetapkan pendidik. Dalam proses pembelajaran tidak berlangsung seadanya,
akan tetapi berlangsung secara terstruktur, dengan demikian guru dapat
memanfaatkan waktu secara efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran serta
keberhasilan pembelajaran. Hal tersebut dapat berlangsung dengan perencanaan
pembelajaran yang baik.

Strategi guru geografi dalam menumbuhkan semnagta belajat siswa melalui
model pembelajaran inkuiri yang dilaksanakan di MAN 1 Blitar. Perencanaan dari
strategi guru Geografi dalam tahapan perencanaan ini yakni menentukan alokasi
waktu berdasarkan kalender Pendidikan. Kalender Pendidikan merupakan
pengaturan waktu untuk kegiatan pembelajaran peserta didik selama satu tahun
pengajaran yang mencakup permulaan tahun pembelajaran, minggu efektif belajar,
waktu pembelajaran efektif dan hari libur.

Kalender Pendidikan merupakan salah satu arsip Pendidikan di sekolah yang
wajib dimiliki setiap sekolah. Kalender Pendidikan berbeda dengan kalender pada
umumnya, kalender Pendidikan disusun berdasarkan kebutuhan daerah,
karakteristik sekolah, kebutuhan peserta didik dan masyarakat dengan

memperhatikan kalender Pendidikan sebagaimana tercantum standar isi. Kemudian

71
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mempersiapkan Program Tahunan (Prota), Program Semester (Promes), silabus,

dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

Penyusunan RPP yang dibuat oleh guru Geografi MAN 1 Blitar terdiri dari:
Identitas mata pelajaran, standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator tujuan
pembelajaran, materi ajar, metode pembelajaran, Langkah-langkah pembelajaran,
sarana dan sumber belajar, penilaian dan tindak lanjut. Selain itu dalam fungsi
perencanaan tugas Kepala Sekolah sebagai manager yakni mengawasi dan
mengecek perangkat yang guru buat, apakah sesuai dengan pedoman kurikulum
ataukah belum. Melalui perencanaan yang baik, guru dapat mempersiapkan segala
sesuatu yang dibutuhkan siswa dalam belajar.

2. Penerapan Strategi Guru Geografi Dalam Menumbuhkan Semangat
Belajar Siswa Melalui Model Pembelajaran Inkuiri Di MAN 1 Blitar
Strategi merupakan siasat atau cara, hal ini berarti sejumlah Langkah yang

direkayasa sedemikian rupa oleh guru untuk mencapai tujuan tertentu.” Penelitian

ini berfokus pada startegi guru geografi dalam menumbuhkan semangat belajar
siswa menggunakan model pembelajaran inkuiri di MAN 1 Blitar. Peneliti telah
melakukan pengambilan data secara langsung dengan cara observasi, wawancara
serta dokumentasi sebagai sumber dari penelitian. Berdasarkan permasalahan yang
telah ditemukan oleh peneliti yakni mengenai semangat belajar siswa ketika
pembelajarn geografi, menyikapi hal tersebut sangatlah diperlukan strategi guru

dalam menumbuhkan semangat belajar siswa. Peneliti mengetahui sejauh mana

76 Helmi, “STRATEGI GURU GEOGRAFI DALAM MENGIMPLEMENTASIKAN STANDAR PROSES
PERMENDIKBUD NO 22 TAHUN 2016 PADA PEMBELAJARAN GEOGRAFI DI SMA NEGERI
KABUPATEN SOLOK.”
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strategi guru geografi dalam menumbuhkan semangat belajar siswa melalui model
pembelajaran inkuiri di MAN 1 Blitar.

Strategi guru geografi dalam menumbuhkan semangat belajar siswa dalam
pelaksanaan observasi peneliti di MAN 1 Blitar terdapat 5 tahapan yang
dilaksanakan dalam membangun semangat belajar siswa yakni tahapan observasi,
tahapan merumuskan masalah, tahapan pengamatan, tahapan pengumpulan data,
serta tahapan kesimpulan. Adapun 5 indikator semangat belajar siswa diantaranya
rajin, tekun dan bersunggung-sungguh; bersegera mengerjakan tugas; selalu
menginginkan duduk di bangku paling depan; serta menginginkan tugas tambahan.

Strategi pembelajaran adalah cara yang dilakukan guru untuk merencanakan
pembelajaran yang akan diterapkan di dalam kelas agar pembelajaran dapat
berjalan secara efektif dan efisien serta tercapainya tujuan pembelajaran.’” Strategi
guru dalam kegiatan belajar mengajar sangatlah penting, dikarenakan tujuan
pembelajaran akan tercapai apabila strategi guru mencapai sasaran. Berikut
berbagai tahapan proses pembelajaran inkuiri oleh guru geografi di MAN 1 Blitar
guna menumbuhkan semangat belajar siswa:

a. Tahapan Observasi

Tahapan observasi ini, guru mata pelajaran Geografi telah
mempersiapkan pembelajaran di kelas dan menggunakan model
pembelajaran inkuiri serta menyediakan media berupa selembar
permasalahan yang akan dipelajari oleh siswa. Sebelum guru masuk di

kelas, guru telah melaksanakan tugasnya sebagai perencara (planner)

77 Ruhyati, “Strategi Guru Geografi Dalam Pembelajaran Penginderaan Jauh Kelas XII Di SMA Al-
Azhar 5 Cirebon.”
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dengan mempersiapkan atau telah membuat rencana pembelajaran,
menyiapkan lembar kerja peserta didik (LKPD) yang berfungsi sebagai
brainstorming.

Strategi yang telah dipersiapkan serta dilaksanakan oleh guru yakni
mempersiapkan sarana pembelajaran, menyampaikan tujuan pembelajaran,
menghubungkan materi dengan materi sebelumnya, menyesuaikan materi
dengan indikator, menyesuaikan kondisi kelas, menggunakan media
pembelajaran yang ada dengan baik, menguasai dan menyesuaikan situasi
kelas.

Pada awal pembelajaran dimulai guru memberikan salam,
mempersilahkan ketua kelas untuk memimpin doa yang bertujuan untuk
membangun nilai religious serta kekompakan siswa. Kemudian guru
memberikan informasi bahwa hari ini belajar materi Menganalisis
Dinamika Atmosfer dan Dampaknya Terhadap Kehidupan scara
berkelompok. Sebelum itu guru memberikan sedikit penjelasan mengenai
tujuan pembelajaran yang harus dicapai oleh siswa.

b. Tahapan Merumuskan Masalah

Tahapan merumuskan masalah ini, guru menginstrusksikan
mengenai kegiatan-kegiatan atau perintah yang harus dilaksanakan sera
ditaati oleh para siswa, kemudian guru membagikna kelompok para siswa,
yang terdiri dari 1 laki-laki dan 3 perempuan. Serta guru memberikan
pertanyaan singkat untuk siswa.

c. Tahapan Pengamatan
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Tahapan pengamatan pada tahapan ini, awalnya guru hanya
mengamati para siswa dari tempat duduk. Setelah kurang lebih 10 menit,
setelah para siswa memahami seluruh instruksi yang telah diberikan,
kemudian guru mendatangi setiap kelompok yang melihat kegiatan
pertama yang harus mereka laksanakan dengan baik sebagai anggota
kelompok. Serta guru memberikan dukungan kepada siswa berbentuk
memotivasi serta memberikan kesempatan bertanya.

d. Tahapan Pengumpulan Data

Setelah tahapan pengamatan selesai dilaksanakan, selanjutnya ke
tahapan pengumpulan data, pada tahap ini guru aktif dan sering berkeliling
di setiap kelompok dan menanyakan progress pengerjaan para siswa serta
menanyakan keluhan dan kesulitan yang mereka hadapi. Tak lupa guru juga
memberikan arahan positif kepada siswa.

e. Tahapan Kesimpulan

Tahapan terakhir yakni tahapan kesimpulan, guru melakukan
evaluasi sederhana terkait dari hasil observasi guru mengenai banyaknya
pertanyaan yang ditanyakan oleh beberapa kelompok. Tahapan ini guru
melakukan penjelasan singkat terkait materi hari ini yang telah siswa
pelajari. Pada kegiatan ini guru membantu membuat kesimpulan,
mengaitkan materi dengan materi yang akan datang, memberikan tugas,
mengadakan evaluais serta memberikan nilai yang adil bagi siswa.

3. Hasil Evaluasi Serta Hambatan Dari Strategi Guru Geografi Dalam
Menumbuhkan Semangat Belajar Siswa Melalui Model Pembelajaran

Inkuiri Di MAN 1 Blitar
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A. Hasil Evaluasi

Hasil evaluasi semangat belajar siswa dari strategi guru geografi dalam
menumbuhkan semangat belajar siswa melalui model pembelajaran inkuiri di MAN
1 Blitar tepatnya pada kelas X IPS 1, 2, dan 3 menunjukkan adanya peningkatan
pada semangat belajar siswa Ketika model pembelajaran menggunakan model
pembelajaran inkuiri dikarenakan model ini berpusat pada siswa dan hal tersebut
mengakibatkan meningkatnya semangat belajar siswa pula. Berikut hasil prosentasi
dari semangat belajar siswa mulai dari kelas X IPS 1 hingga X IPS 3.

Pada indicator semangat belajar siswa yang pertama yakni rajin, tekun, dan
bersungguh-sungguh telah peneliti hitung mencapai angka 79,6%. Didukung
dengan adanya hasil wawancara dengan siswa yang menyatakan bahwa mereka
termasuk siswa yang rajin, tekun dan bersungguh-sungguh. Indicator yang ke 2 dari
semangat belajar yakni bersegera mengerjakan tugas peneliti telah menghitung dan
mencapai angka 88,3%. Didukung dengan adanya hasil wawancara dengan siswa
yang menyatakan bahwa mereka termasuk siswa yang bersegera mengerjakan
tugas. Indicator yang ke 3 dari semangat belajar yakni selalu ingin duduk di bangku
paling depan peneliti telah menghitung dan mencapai angka 61,1%. Didukung
dengan adanya hasil wawancara dengan siswa yang menyatakan bahwa mereka
termasuk siswa yang yakni selalu ingin duduk di bangku paling depan.

Indicator yang ke 4 dari semangat belajar yakni menginginkan tugas tambahan
peneliti telah menghitung dan mencapai angka 89,3%. %. Didukung dengan adanya
hasil wawancara dengan siswa yang menyatakan bahwa mereka termasuk siswa
yang menginginkan tugas tambahan. Indicator yang ke 5 dari semangat belajar

yakni tidak mudah Lelah dan putus asa, peneliti telah menghitung dan mencapai



77

angka 93,2%. %. Didukung dengan adanya hasil wawancara dengan siswa yang
menyatakan bahwa mereka termasuk siswa yang tidak mudah Lelah dan putus asa.
B. Hambatan-hambatan
Kesulitan atau hambatan belajar dapat dipandang sebagai suatu kondisi
kegiatan proses belajar yang ditandai dengan adanya hambatan, baik secara
sengaja maupun tidak sengaja yang dirasakan oleh guru serta peserta didik
dalam proses kegiatan belajar mengajar tak terkecuali pada saat menggunkana
model pembelajaran inkuiri.”® Mustahil bila dalam proses belajar mengajar
alam meningkatkan semangat belajar siswa tidak lepas dari hambatan yang
terjadi. Karena dalam pelaksanaan pembelajaran terjadi adanya dua interaksi
yang terjalin yakni guru dan siswa. Berikut hambatan yang dirasakan oleh guru
dan siswa ketika melakukan pembelajaran menggunakan model pembelajaran
inkuiri dalam menumbuhkan semangat belajar siswa:
a. Guru
Penggunakan model pembelajaran inkuiri setiap proses atau tahapan model
pembelajaran yang dilakukan oleh guru tentunya memiliki hambatan-hambatan.
Pada tahapan observasi guru menemukan berbagai hambatan yang terjadi antara
lain: makan, minum, masih ada beberapa siswa yang diluar kelas. Penyebab dari
hamabatan yang telah ditemukan yakni jam pelajaran geografi yang terpotong oleh
jam istirahat para siswa dan guru selalu menegaskan atau memberi peringataha pada
para siswa untuk tidak melakukan hal tersebut ketika proses kegiatan belajar

mengajar dilaksanakan. Ketika penerapan model pembelajaran inkuiri memakan

78 Fachri and Azizah, “STRATEGI PEMBELAJARAN INKUIRI DALAM MENGATASI KESULITAN
BELAJAR SISWA DI MADRASAH.”
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waktu yang cukup lama jadi ada beberapa kelas yang melewati suatu tahap agar
dapat selesai pada waktunya. Menurut jurnal Efektivitas Model Pembelajaran
Inkuiri Terhadap Kemandirian Belajar Siswa Di Rumah oleh Irfan Sugianto, dkk
menjelaskan bahwa kekurangan model pembelajaran inkuiri sendiri yakni biasanya
melalui penerapan, pasti membutuhkan masa yang lama, maka guru merasa rumit
mengkondisikan pada masa yang sudah dijadwalkan.”

Tahapan merumuskan masalah juga memiliki berbagai hambatan yang telah
ditemui oleh guru, diataranya adalah beberapa siswa melakukan protes atau ketidak
setujuan mereka dalam pembagaian kelompok. Menurut siswi yang bernama
Happy, menurutnya dia lebih suka pembagaian kelompok dilakukan secara mandiri,
dikarenakan ia lebih senang kalau ia belajar bersama dengan teman dekatnya.
Tetapi meskipun beberapa anak yang tidak setuju dengan keputusan guru, kegiatan
ini tetap berlangsung dengan lancar.

Tahapan pengamatan ini ditemukan bahwa terdapat beberapa siswa yang mulai
tidak kondusif dalam melakukan kegiatan tersebut, dikarenakan beberapa
kelompok merasa kesulitan dalam belajar. Meskipun hal tersebut sempat membuat
suasana kelas jadi ramai, guru langsung bertindak dengan mendatangi langsung
setiap kelompok dengan cara menegur dan menanyakan keluhan-keluhan pada
kegiatan belajar mereka. Kegiatan guru tersebut dapat mengubah suasana kelas
menjadi kondusif kembali.

Tahapan pengumpulan data ternyata guru juga menemui habatan-hambatan

yang terjadi ketika kegiatan belajar berlangsung. Pada tahapan ini para siswa yang

79 Sugianto, “EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI TERHADAP KEMANDIRIAN BELAJAR
SISWA DI RUMAH.”
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merasa Kkesulitan sering menanyakan perihal persoalan perhitungan tetapi guru
bertindak tegas dikarenakan aturan awal dari pelaksanaan model pembelajaran ini
boleh bertanya jika jawabannya benar atau tidak (ya atau tidak) dan hal tersebut
membuat para siswa mengeluh dan menjadi ramai di dalam kelas.

b. Siswa

Model pembelajaran inkuiri kali ini dilakukan dengan cara berkelompok
dimana anggota kelompok tersebut dipilih oleh guru dan hal tersebut tidak
meimbulkan permasalahan yang signifikan. Tetapi setiap model pembelajaran yang
dilaksanakan oleh guru tentunya berdampak pada kesulitan-kesulitan siswa ketika
kegiatan pembelajaran berlangsung begitu pula ketika menggunakan model
pembelajaran inkuiri ini. Beberapa siswa mengeluhkan kesulitannya ketika satu
kelompok mereka tidak bisa semua mengerjakan salah satu persoalan yang telah
diberikan. Ada juga yang mengeluhkan mengenai sulitnya koordinasi antar teman
sekelompok, serta sulitnya mengatur teman sekelompok yang dirasa memiliki sifat

egois yang lebih.



BAB VI
KESIMPULAN

A. Kesimpulan
1. Perencanaan strategi guru geografi dalam menumbuhkan

semangat belajar siswa melalui model pembelajaran inkuiri di man
1 blitar

Perencanaan yang telah dipersiapakan oleh guru Geografi dalam
menumbuhkan semnagat belajar siswa yakni menentukan alokasi
waktu berdasarkan kalender Pendidikan. Disusun berdasarkan
kebutuhan daerah, karakteristik sekolah, kebutuhan peserta didik dan
masyarakat dengan memperhatikan kalender Pendidikan sebagaimana
tercantum dalam standar isi. Kemudian mempersiapkan prota, promes,
RPP. Penyususnhan RPP yang dibuat oleh guru Geografi MAN 1 Blitar,
terdiri dari: identitas mata pelajaran, materi ajar, metode pembelajaran,
Langkah-langkah pembelajaran, sarana dan sumber belajar, serta
penialain dan tindak lanjut.

2. Strategi guru geografi dalam menumbuhkan semangat belajar

siswa melalui model pembelajaran inkuiri di MAN 1 Blitar

Strategi guru geografi dalam menumbuhkan semangat belajar
siswa dalam pelaksanaan pembelajaran di MAN 1 Blitar terdapat 5
tahapan yang dilaksanakan dalam membangun semangat belajar siswa
yakni tahapan observasi, tahapan merumuskan masalah, tahapan
pengamatan, tahapan pengumpulan data, serta tahapan kesimpulan.

Adapun 5 indikator semangat belajar siswa diantaranya rajin, tekun dan
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bersunggung-sungguh;  bersegera  mengerjakan  tugas; selalu
menginginkan duduk di bangku paling depan; serta menginginkan tugas
tambahan.
Hasil evaluasi serta hambatan dari strategi guru geografi dalam
menumbuhkan semangat Dbelajar siswa melalui  model
pembelajaran inkuiri di MAN 1 Blitar

A. Hasil Evaluasi

Hasil evaluasi semangat belajar siswa dari strategi guru geografi
dalam menumbuhkan semangat belajar siswa melalui model
pembelajaran inkuiri di MAN 1 Blitar tepatnya pada kelas X IPS 1, 2,
dan 3 menunjukkan adanya peningkatan pada semangat belajar siswa
Ketika model pembelajaran menggunakan model pembelajaran inkuiri
dikarenakan model ini berpusat pada siswa dan hal tersebut
mengakibatkan meningkatnya semangat belajar siswa pula. Pada
indicator semangat belajar siswa yang pertama yakni rajin, tekun, dan
bersungguh-sungguh telah peneliti hitung mencapai angka 79,6%,
Indicator bersegera mengerjakan tugas mencapai angka 88,3%,
Indicator selalu ingin duduk di bangku paling depan mencapai angka
61,1%, Indicator menginginkan tugas mencapai angka 89,3%, Indicator
tidak mudah Lelah dan putus asa, mencapai angka 93,2%.

B. Hambatan-hambatan

Pada tahapan observasi guru menemukan berbagai hambatan
yang terjadi antara lain: makan, minum, masih ada beberapa siswa yang

diluar kelas. Tahapan merumuskan masalah juga memiliki berbagai
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hambatan yang telah ditemui oleh guru, diataranya adalah beberapa
siswa melakukan protes atau ketidak setujuan mereka dalam
pembagaian kelompok. Tahapan pengamatan ini ditemukan bahwa
terdapat beberapa siswa yang mulai tidak kondusif dalam melakukan
kegiatan tersebut, dikarenakan beberapa kelompok merasa kesulitan
dalam belajar. Tahapan pengumpulan data, pada tahapan ini para siswa
yang merasa kesulitan sering menanyakan perihal persoalan
perhitungan tetapi guru bertindak tegas dikarenakan aturan awal dari
pelaksanaan model pembelajaran ini boleh bertanya jika jawabannya
benar atau tidak (ya atau tidak) dan hal tersebut membuat para siswa
mengeluh dan menjadi ramai di dalam kelas.

Beberapa siswa mengeluhkan kesulitannya ketika satu
kelompok mereka tidak bisa semua mengerjakan salah satu persoalan
yang telah diberikan. Ada juga yang mengeluhkan mengenai sulitnya
koordinasi antar teman sekelompok, serta sulithya mengatur teman
sekelompok yang dirasa memiliki sifat egois yang lebih. Peneliti juga
menemukan adanya hambatan yang terjadi pada siswa yakni seringnya
pembicaraan diskusi dikuasai oleh 1 atau 2 siswa yang memiliki
keterampilan berbicara lebih, pembahasan dalam diskusi meluas
sehingga kesimpulan sulit diringkas oleh paea siswa. Para siswa
memerlukan waktu yang lebih atau Panjang untuk melakukannya
diskusi dan hal tersebut tidak sesuai dengan yang telah direncanakan.

B. Saran

1. Bagi Guru
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Guru Geografi hendaknya lebih meningkatkan semangat belajar
siswa dengan cara mengembangkan strategi serta metode pembelajaran
untuk siswa yang lebih bervariasi. Strategi guru yang bervariasi
mengakibatkan keberhasilan proses pembelajaran siswa serta tujuan
yang akan dicapai Bersama. Selain itu, guru geigrafi juga mempunyai
solusi yang baik serta bijak yang dipergunakan untuk menghadapi
sebuah permasalahan-permasalahan yang akan muncul.

Bagi Siswa

Siswa harus lebih bisa mengahargai serta menghormati guru ketika
proses pembelajaran berlangsung. Hal tersebut diharapkan semua proses
pembelajaran dapat berlangsung efektif serta efisien. Siswa diharapkan
lebih bisa mengkondisikan dirinya dengan baik ketika sudah berada di
lingkungan sekolah, hal tersebut dapat mengakibatkan interaksi positif
yang dibangun oleh guru serta siswa di sekolah.

Bagi Sekolah

Sekolah hendaknya memiliki program-program yang menarik
perhatian siswa serta dapat membangun semangat belajar siswa ketika
di sekolah. Serta memiliki program yang menunjang kreativitas guru

dalam menerapkan metode pembelajaran yang menarik bagi siswa.
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Hasil Observasi Guru

X1PS1

88

No | Aspek yang diamati

1 Observasi:
1. Guru

menjelaskan
dengan detail
kegiatan yang
akan
dilaksanakan

pada hari ini

Keterangan

Menyiapkan
sarana
pembelajaran
(lembar
persoalan yang
harus siswa
diskusikan)
Menjelaskan
KD yang akan
dipelajari
Menjelaskan
tujuan
pembelajaran
Menjelaskan
materi yang
akan dipelajari
Bersama dan
mereview

sedikit materi

permasalah

minggu lalu.

2 | Merumuskan - Melakukan
masalah: kegiatan 2

1. Guru kemudian
memberikan melakukan

sebuah kegiatan 1

persoalan - Membagiakan
atau kelompok

terlebih dahulu
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yang akan
siswa amati
atau teliti

2. Guru
memberikan
instruksi
kepada siswa
untuk
melakukan
pengamatan
pada
persoalan
atau

permasalahan

Membagikan
persoalan yang
akan dilakukan
oleh siswa.
Mengkondisikan
siswa yang
ramai agar
pembelajaran
dapat
dilaksanakan

dengan baik

Melakukan
pengamatan:

1. Guru
membimbing
siswa saat
melakukan
pengamatan
berlangsung

Menjelaskan
hal-hal yang
harus
diperhatikan dan
dikerjakan oleh
siswa
Memberikan
sedikit motibasi
siswa (kamu
pasti bisa
melakukannya,
ayo coba dicari
lagi dan

dipenuhi data-

datanya)
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Pengumpulan data: - Mendatangi
1. Guru setiap kelompok
membimbing dan menanyakan
siswa saat keluhan atau
melakukan kesulitan pada
pengumpulan siswa
data - Memberikan
semngat pada
siswa (ayo
kalian kan pintar
semua dan pasti
biasa dan kalian
dapat
melanjutlan ke
jenjang
perkuliahan)
Kesimpulan: Tidak ada Tindakan /
1. Guru tidak ada kegiatan
membimbing
siswa pada
saat
memberikan
kesimpulan
yang telah
siswa teliti
2. Guru
memberikan
kesimpulan

pembelajaran
yang telah
dilakukan

pada hari ini
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X IPS 2

N | Aspek yang diamati | Bukti Keterangan

0

1 | Observasi: p— - Menyiapkan
1. Guru sarana

menjelaskan
dengan detail
kegiatan
yang akan
dilaksanakan

pada hari ini

pembelajaran
(lembar
persoalan yang
harus siswa
diskusikan)
Mereview
materi minggu
lalu dengan
singkat
Menjelakan KD
yang akan
dipelajari
Menyebutkan
beberapa tujuan
yang harus
dicapai oleh

siswa

2 Merumuskan

masalah:

1. Guru
memberikan
sebuah
persoalan
atau

permasalah

Melakukan
kegiatan 2
kemudian
melakukan
kegiatan 1
Membagi
kelompok
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yang akan
siswa amati
atau teliti

2. Guru
memberikan
instruksi
kepada siswa
untuk
melakukan
pengamatan
pada
persoalan
atau
permasalaha

n

Membagi
persoalan yang
harus
dikerjakan
Memberikan
instruksi pada
siswa
Mengkondisika
n siswa yang
sedang makan
dan minum
dikelas agar
pembelajaran
dapat
dilaksanakan

dengan baik

Melakukan
pengamatan:

1. Guru
membimbing
siswa saat
melakukan
pengamatan

berlangsung

Guru
mendatangi
setiap kelompok
atau siswa yang
merasa
kesusahan
dalam
melakukan
pengamatan
“perhitungan”
Memberikan
dorongan dan
semangat pada
siswa (ayoo

anak-anakku

yang pinter
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yang semnagat
melengkapi
data-datanya,
bisa dicari di

buku ataupun

googling)
Pengumpulan data: Memberikan
1. Guru rumus dalam
membimbing pengerjaan
siswa saat perhitungan
melakukan Mendatangi
pengumpula setiap kelompok
n data dan
mengkondisikan
anggota yang
tidak ikut
diskusi
Bersama.
Kesimpulan: Menjelaskan
1. Guru kepada siswa
membimbing mengenai
siswa pada persoalan yang
saat merasa sulit
memberikan dikerjakan
kesimpulan Melakukan
yang telah diskusi Bersama
siswa teliti Memberikan
2. Guru kesimpulan
memberikan singkat
kesimpulan mengenai

pembelajaran

yang telah

pembelajaran

hari ini.
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dilakukan
pada hari ini

- Memberikan
nilai yang adil
pada setiap
siswa

- Memberikan
tugas tambahan

- Menjelaskan
cara
perhitungan
yang siswa
bingungkan
(sebagai bentuk
dari evaluasi
singkat

mengenai soal

perhitungan)

X1PS3

N | Aspek yang diamati | Bukti Keterangan

1 | Observasi: - Menyiapkan
1. Guru sarana

menjelaskan
dengan detail
kegiatan yang
akan
dilaksanakan
pada hari ini

pembelajaran
(lembar
persoalan yang
harus siswa
diskusikan)

- Mereview
materi minggu
lalu dengan
singkat dan

menenyakan
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tanggungan
tugas minggu
lalu.
Menjelaskan
KD
Menjelaskan
tujuan dan
materi

pembelajaran

Membentuk
kelompok
Merumuskan Memberikan
masalah: sebuah
1. Guru persoalan yang
memberikan harus
sebuah dikerjakan oleh
persoalan kelompok
atau Menjelaskan
permasalah teknis
yang akan pengerjaan
siswa amati persoalan yang
atau teliti harus dilakukan
2. Guru oleh siswa
memberikan Mengkondisika
instruksi n siswa yang
kepada siswa masih diluar
untuk kelas dan
melakukan mengobrol
pengamatan dengan teman
pada
persoalan

atau
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permasalaha

n
Melakukan - Guru
pengamatan: melakukan
1. Guru bimbingan
membimbing kepada setiap
siswa saat kelompok yang
melakukan kesulitan
pengamatan melakukan
berlangsung pengamatan
- Memberikan
sedikit
semangat dan

motivasi (ayoo
cah ayuu
ngganteng..
dikerjakan
dengan benar

loo yaa)

Pengumpulan data:
1. Guru
membimbing
siswa saat
melakukan
pengumpulan
data

Guru
menjelaskan
kembali cara-
cara agar murid
dapat
melakukan
pengumpulan
data.
Membantu satu
kelompok yang
belum paham
dan

mengerjakan




dalam soal
perhitungan.

Kesimpulan: - Tidak ada Tindakan /

1. Guru tidak ada kegiatan
membimbin
g siswa pada
saat
memberikan
kesimpulan
yang telah
siswa teliti

2. Guru
memberikan
kesimpulan
pembelajara
n yang telah
dilakukan
pada hari ini




Hasil Observasi Siswa
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XIPS1
No | Aspek yang diamati Bukti Keterangan
1. | Observasi: \ - Mendengarkan
- Memperhatikan dengan
dengan seksama seksama
instruksi guru perintah atau
untuk instruksi guru
pembelajaran (membuka
hari ini. elearning,
melalukan
absen digital)
- Memperhatika
n pembagian
kelompok (1
kelompok 3-4
siswa)
2. | Merumuskan Masalah; - Melaksanakan

Melaksanakan
perintah guru
dengan meneliti
permasalahan
yang diberikan
oleh guru
Menulis
pertanyaan-
pertanyaan atau
hal-hal yang
dianggap sulit

instruksi guru
dengan
mencari
kelompok yang
sudah
dibagikan

- Menanyakan
pertanyaan
secara
langsung ( bu
ini jawaban
nomor 1 boleh
tidak ditabel?)
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Melakukan
Pengamatan:

Memfokuskan
perhatian kepada
subjek yang
diteliti
Mengembangka
n perspektif
terhadap
masalah melalui
pertanyaan dan
argument
Berbagi
pemahaman
dengan anggota

kelompok

Membaca dan
memahami
persoalan yang
telah diberikan
Membaca buku
yang telah
dibagikan oleh
perpustakaan
untuk
melengkapi
data-data yang
kurang

Saling berbagi
pengetahuan
dengan teman

sekelompok

Pengumpulan Data:

Mengolah
informasi yang
diterima
Meminta
masukan dari
pengajar

terhadap hasil

Bertanya
kembali terkait
data-data yang
dirasa
meragukan
siswa ( bu ini
bagaimana
mengerjakan

nomer 5 dan 6?
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yang telah Saya masih
diteliti belum paham
yang ngitung-
ngitung bu?)
5. | Kesimpulan: Tidak ada
- Menyajikan kegiatan / tidak
hasil yang telah dilakukan
diteliti
- Membuat
rangkuman dan
mencatat hal-hal
penting
XIPS2
No | Aspek yang diamati Bukti Keterangan
1. | Observasi: - Mendengark
- Memperhatikan an dengan
dengan seksama seksama

instruksi guru
untuk
pembelajaran

hari ini.

perintah atau
instruksi
guru (absen
di elearning)
- Memperhati
kan
pembagian
kelompok (1
kelompok
terdiri dari
3-4 siswa)




Merumuskan Masalah;

Melaksanakan
perintah guru
dengan meneliti
permasalahan
yang diberikan
oleh guru
Menulis
pertanyaan-
pertanyaan atau
hal-hal yang
dianggap sulit

101

Melaksanaka
n instruksi
guru dengan
mencari
kelompok
yang sudah
dibagikan
Menanyakan
pertanyaan
secara
langsung
dengan cara
mengacungk
an tangan. (
bu ini
dijelaskan
semua apa
bu yang di
dalam
tabel?)

Melakukan Pengamatan:

Memfokuskan
perhatian kepada
subjek yang
diteliti
Mengembangkan
perspektif
terhadap
masalah melalui
pertanyaan dan

argument

Membaca
dan
memahami
persoalan
yang telah
diberikan
Membaca
buku yang
telah
dibagikan
oleh

perpustakaan
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- Berbagi untuk
pemahaman melengkapi
dengan anggota data-data
kelompok yang kurang

Saling
berbagi
pengetahuan
dengan
teman
sekelompok
Pengumpulan Data: Bertanya

- Mengolah kembali
informasi yang terkait data-
diterima data yang

- Meminta dirasa
masukan dari meragukan
pengajar siswa ( bu
terhadap hasil apa benar ini
yang telah cara
diteliti menghitung

saya?)
Kesimpulan: Menulis

- Menyajikan hasil hasil diskusi
yang telah secara
diteliti singkat

- Membuat Menulis
rangkuman dan rangkuman
mencatat hal-hal singkat yang
penting telah

dijelaskan

oleh guru
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XIPS3
No | Aspek yang diamati Bukti Keterangan
1 | Observasi: - - Mendengarka
- Memperhatikan = n dengan

dengan
seksama
instruksi guru
untuk
pembelajaran

hari ini.

seksama
perintah atau
instruksi guru
(absen di
elerning,
melihat
progress nilai
penugasan
minggu lalu)
Memperhatika
n pembagian
kelompok (1
kelompok
terdiri dari 3-4

siswa)
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Merumuskan Masalah;

Melaksanakan
perintah guru
dengan meneliti
permasalahan
yang diberikan
oleh guru
Menulis
pertanyaan-
pertanyaan atau
hal-hal yang
dianggap sulit

Melaksanakan
instruksi guru
dengan
mencari
kelompok
yang sudah
dibagikan
Menanyakan
pertanyaan
secara
langsung
dengan cara
mengacungka
n tangan. ( bu,
ini ini boleh
mencari
jawaban di
HP?)

Melakukan

Pengamatan:

Memfokuskan
perhatian
kepada subjek
yang diteliti
Mengembangka
n perspektif
terhadap
masalah
melalui
pertanyaan dan

argument

Membaca dan
memahami
persoalan
yang telah
diberikan
Membaca
buku yang
telah
dibagikan
oleh
perpustakaan
untuk

melengkapi
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- Berbagi HERE data-data yang
pemahaman . kurang
dengan anggota
kelompok

Pengumpulan Data: ‘ - Bertanya

- Mengolah \ kembali
informasi yang ‘ \ terkait data-
diterima data yang

- Meminta dirasa
masukan dari meragukan
pengajar siswa ( bu, ini

terhadap hasil

jawaban saya

yang telah kok beda ya
diteliti sama
kelompoknya
hasan, apa
benar ini bu
jawaban
saya?)
Kesimpulan: - Tidak ada kegiatan /
- Menyajikan tidak dilakukan
hasil yang telah
diteliti
- Membuat

rangkuman dan
mencatat hal-

hal penting
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Instrumen Wawancara

Narasumber: Guru Geografi (Bu Anik)

NO PERTANYAAN

1.1 Apakah memiliki bahan ajar selain buku?

1.2 Media pembelajaran apa yang sering anda gunakan?

1.3 Saya lihat kemarin ada siswa yang membawa buku pegangan dari
perpustakaan dan tidak. Apakah buku tersebut terbatas?

1.4 Bagaimana upaya/cara anda dalam membangun semangat belajar
siswa?

Materi apa saja yang anda gunakan ketika menggunakan model
pembelajaran inkuiri?

Persiapan sarana pembelajaran apa saja yang anda persiapkan
sebelum pembelajaran dimulai?

Variasa apa saja yang anda lakukan ketika menyajikan materi
pembelajaran?

Apakah anda selalu memberikan tugas tambahan? Dalam bentuk apa?

1.5 Dari model pembelajaran inkuiri yang anda laksanakan di kelas X IPS
1-3 bagaimana proses tahapan observasi tersebut?

1.6 Dari model pembelajaran inkuiri yang anda laksanakan di kelas X IPS
1-3 bagaimana proses tahapan merumuskan masalah tersebut?

1.7 Dari model pembelajaran inkuiri yang anda laksanakan di kelas X IPS
1-3 bagaimana proses tahapan melakukan pengamatan tersebut?

1.8 Dari model pembelajaran inkuiri yang anda laksanakan di kelas X IPS
1-3 bagaimana proses tahapan pengumpulan data tersebut?

1.9 Dari model pembelajaran inkuiri yang anda laksanakan di kelas X IPS

1-3 bagaimana proses tahapan kesimpulan tersebut?

1.10 Dari hasil observasi yang saya lakukan kemarin terdapat kelas yang
tidak melalui tahapan “kesimpulan”? mengapa?

2.1 Dari hasil evaluasi semangat belajar yang saya dapat dari hasil
observasi kemarin. Ada beberapa siswa yang memiliki nilai semangat
belajar rendah. Dari hasil tersebut apa Tindakan anda selanjutnya?
3.1 Apa saja kendala yang anda temui ketika menggunakan model
pembelajaran inkuiri di kelas X IPS 1-3? Apa penyebabnya?

Hasil Wawancara Guru 10 juni 2022
NO PERTANYAAN JAWABAN
1.1 Apakah memiliki bahan ajar selain Ya tentu mbak dita, seperti
buku? mbak dita waktu PKL di sin

ikan bahan ajar yang saya
pakai itu banyak mbak, ya
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seperti:buku dari perpus,
channel you tube, modul (soft
file) dll

1.2

Media pembelajaran apa yang sering
anda gunakan?

Random kalu itu mbak kan
media yang saya gunakan itu
tentunya menyesuiakn materi
siswa yang akan dipahami dan
sikon di kelas saat proses
KBM, terus ya akhir-akhir ini
kan luring ya mbak, jadi tidak
menentu media yang saya
pakai. Tapi kalau dilihat akhir-
akhir ini yang saya pakai itu
video di youtube, jadi selain
materi yang saya share di e-
learing anak-anak itu juga saya
tambahkan video yang terkait
materi, ya seperti mbak dita
waktu saya suduh membuat
video pembelajaran mengenai
penginderaan jauh.

13

Saya lihat kemarin ada siswa yang
membawa buku pegangan dari
perpustakaan dan tidak. Apakah buku
tersebut terbatas?

Ya mbak kalau di MAN 1
Blitar ini memang tidak
mewajibkan pinjam dari
perpus, kalau mereka pingin
pinjam y akita sudah
persiapkan di perpus kalau
tidak ya tidakpapa mbak. Terus
juga peraturan di madrasah
menurut saya tidak
memberatkan siswa agar
memiliki buku melainkan
siswa boleh memiliki bahan
ajar selain buku teks terus juga
sumber materi anak-anak kan
banyak mbak dita jadi kita
tidak berpegang pada satu
sumber belajar saja.

14

Bagaimana upaya/cara anda dalam
membangun semanagt belajar siswa?

Oohh kalau itu saya sering
memindahkan tenpat belajar
mereka mbak dita, terkadang

di taman dekat tempat ruang
hijau, di masjid juga pernah,
atau saya membebaskan anak-
anak untuk belajar dimana saja
jadi saya juga sering
melakukan itu mbak agar anak-
anak tidak bosan di dalam
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kelas dan juga menjadi
semangat belajar.

Materi apa saja yang anda gunakan
ketika menggunakan model
pembelajaran inkuiri?

Kalau itu saya biasanya pakek
materi Lithosfer, penginderaan
jauh, SIG, atmosfer mbak.

Persiapan sarana pembelajaran apa
saja yang anda persiapkan sebelum
pembelajaran dimulai?

Menyiapkan lembar kerja
peserta didik (LKPD)
berfungsi sebagai
brainstorming, terkadang kalau
saya memakai PPT ya saya
menyiapkan segala keperluan
saya ketika menggunakannya
mbak.

Variasi apa saja yang anda lakukan
ketika menyajikan materi
pembelajaran?

Biasanya say aitu pakai game
yang bola mengelilingi siswa
itu lo mbak, terus saya
biasanya juga kasih mereka
jeda waktu memahami materi
(pausing), pembelajaran
dilakukn di luar ruangan itu
saja mbak yang sering saya
pakai akhir-akhir ini sebelum
mereka ujian.

Apakah anda selalu memberikan tugas
tambahan? Dalam bentuk apa?

Kadang-kadang, meresume,
mengerjakan soal, soal dalam
bentuk praktek di lapangan
atau memahami lingkungan
sekitar

Dari model pembelajaran inkuiri yang
anda laksanakan di kelas X IPS 1-3
bagaimana proses serta adakah
hambatan pada tahapan observasi
tersebut?

Kalau itu ya mbak seperti pada
umumnya saya lakuinnya,
yang pertama tentunya salam
dulu, bertanya kabar pada
siswa, mengingatkan anak-
anak yang belum mengerjakan
tugas minggu kemarin baru
disusul dengan materi minggu
ini ya seperti menjelaskan
tujuannya, kompetensi
dasarnya dan materi yang akan
diajarkan yaitu bab atmosfer.
Kalau kendala pada tahap ini
sendiri itu ya umum pada
kelas-kelas lain seperti masih
banayk siswa yang mengobrol
dikelas, ada yang masih makan
dan minum, kan memang di
kelas IPS 1,2,3 itu jam
pelajarannya setelah istirahat,
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jadi ya wajar kalau seperti itu
mbak, tetapi saya selalu
tegasin ke anak-anak kalau
mata pelajaran saya tidak boleh
makan dikelas keciali minum
masih saya perbolehkan.

Dari model pembelajaran inkuiri yang
anda laksanakan di kelas X IPS 1-3
bagaimana proses serta adakah
hambatan tahapan merumuskan
masalah tersebut?

Kalau ditahap ini saya
biasanya menginstrusikan
mengenai kegiatan-kegiatan
yang harus dilaksanakan sama
mereka dan aturan-aturan yang
harus ditaati oleh mereka, lalu
saya membagikan kelompok,
perkelompok biasanya saya
buat 3-4 siswa kemudian saya
membagian persoalan yang
harus dikerjakan oleh mereka.
Kalau pada tahap ini sedikit
kendala sih mbak, paling ya
ada beberapa siswa yang tidak
setuju dengan pilihan anggota
kelompok yang saya buat. Itu
aja mbak kalau kendalanya,
semua berjalan dengan baik.

Dari model pembelajaran inkuiri yang
anda laksanakan di kelas X IPS 1-3
bagaimana proses serta adakah
hambatan tahapan melakukan
pengamatan tersebut?

Pada tahapan ini itu awalnya
saya hanya mengamati mereka
dai tempat duduk saya mbak.
Selang 10menit mereka
memahami instruksi dari saya
dan memahami persoalan yang
saya berikan, kemudian saya
mendatangi setiap kelompok.
Terkadang pada tahap ini ada
beberapa kelompok yang mulai
tidak kondusif ketika
pembelajaran dan saya
langsung menegur mereka
dengan cara memperingatkan
kembali agar tidak menganggu
kelompok lain yang sedang
focus belajar.

Dari model pembelajaran inkuiri yang
anda laksanakan di kelas X IPS 1-3
bagaimana proses serta adakah
hambatan tahapan pengumpulan data
tersebut?

Oh kalau itu saya biasanya
nyamperin setiap kelompok
mbak, ngecek progress
kelompok itu bagaimana dan
mungkin mereka mengelami
kesulitan dan bisa bertanya
langsung sama saya. Tapi yang
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jadi kendala saat tahapan ini
itu para siswa sering
menanyakan perihal
perhitungan tentang bagaimana
cara mengerjakan
permasalahan tersebut kan dari
awal peraturannya itu boleh
bertanya yang jawabannya
benar atau tidak, jadi ya
mereka agak memaksa untuk
mengetahui caranya
mengerjakan perhitungan
tersebut dan hal tersebut
membuat para siswa mengeluh
kesulitan dan menjadi agak
ramai di dalam kelas.

Dari model pembelajaran inkuiri yang
anda laksanakan di kelas X IPS 1-3
bagaimana proses serta adakah
hambatan tahapan kesimpulan
tersebut?

Kalau pada tahap ini itu ya
saya tentunya menjelaskan
secara singkat mengenai
materi-materi yang sedang
mereka pada hari itu, saya
menjelaskannya itu enggak
semua mbak jadi saya
observasi dulu persoalan mana
yang mereka tidak bisa dan
mereka tidak bisa mengerjakan
pada persoalan perhitungan
saja. Dan kalau ada yang
menanyakan permasalahan lain
ya tentunya saya menjelaskan
kepada mereka.

1.10 | Dari hasil observasi yang saya Ohh kalau itu memang mbak
lakukan kemarin terdapat kelas yang | dita, itu gara-gara kekurangan
tidak melalui tahapan “kesimpulan™? | waktu saat penyelesaian tugas
mengapa? saat KBMdan Materi yg

memang padat atau sulit
dipahami oleh siswa

2.1 Dari hasil evaluasi semangat belajar Tentunya saya melakukan
yang saya dapat dari hasil observasi Memotivasi kembali dn
kemarin. Ada beberapa siswa yang memberikan stimulasi pada
memiliki nilai semangat belajar saat proses KBM untuk
rendah. Dari hasil tersebut apa menstabilkan semangat belajar
Tindakan anda selanjutnya? siswa

3.1 Apa saja kendala yang anda temui IPS 1 = tdk banyak menemui

ketika menggunakan model
pembelajaran inkuiri di kelas X IPS 1-
3? Apa penyebabnya?

kendala

Penyebab, kls ini merupakan
kelas akademik atau unggulan,
sehingga respon terhadap
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materi saat KBM berjalan
dengan baik

IPS 2 = sedikit menemui
kendala

Penyebab, hanya beberapa
siswa yg kurang begitu respect
terhadap materi saat KBM,
selebihnya cukup aktif

IPS 3= agak banyak menemui
kendala

Penyebab respon anak Kls ini
thd materi mmng kurang (tdk
byk anak yg berani utk
mengungkapkan kesulitan apa
yg mereka alami saat
memahami materi tertentu)
sehingga kesulitan menyelami
materi-materi mana yang
mmng harus Lebih diperjelas
kembali

Narasumber: Siswa (2 siswa semangat belajar tinggi dan 2 siswa kurang semangat

belajar).

NO PERTANYAAN

1.1 Apakah mata pelajaran geografi merupakan pelajaran yang kamu
sukai? Mengapa?

1.2 Apakah kamu senang jika pelajaran geografi dilakukan dalam bentuk
belajar kelompok “inkuiri”?

1.3 Apakah perbedaan yang kamu rasakan saat pembelajaran kelompok
“inkuiri” dibandingkan dengan pembelajaran konvensional “biasa”?

1.4 Kalian lebih menyukai pembelajaran geografi disampaikan dengan
cara seperti apa?

15 Saat pembagian kelompok lebih suka memilih sendiri atau
ditentukan?

1.6 Saat pembelajaran dilakukan secara berkelompok, partisipasi seperti
apa yang kamu lakukan sebagai anggota kelompok?

1.7 Kesulitan seperti apa yang dihadapi saat proses pembelajaran

kelompok “inkuiri”?
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Siswa semangat belajar

1.8

Saya lihat kamu waktu pembelajaran geografi kemarin pada saat
observasi sangat berantusias dan semangat belajar, kenapa? Apa
alasannnya?

1.9

Saya lihat kamu waktu pembelajaran geografi kemarin pada saat
merumuskan masalah sangat berantusias dan semangat belajar,
kenapa? Apa alasannnya?

1.10

Saya lihat kamu waktu pembelajaran geografi kemarin pada saat
melakukan pengamatan sangat berantusias dan semangat belajar,
kenapa? Apa alasannnya?

1.11

Saya lihat kamu waktu pembelajaran geografi kemarin pada saat
pengumpulan data sangat berantusias dan semangat belajar, kenapa?
Apa alasannnya?

1.12

Saya lihat kamu waktu pembelajaran geografi kemarin pada saat
kesimpulan sangat berantusias dan semangat belajar, kenapa? Apa
alasannnya?

2.1

Saya lihat hasil evaluasi semangat belajar kamu kemarin sangat bagus
dan memuaskan. Dan kamu termasuk di kreteria siswa yang rajin,
tekun dan bersunggung-sungguh. Apa alasannya?

2.2

Saya lihat hasil evaluasi semangat belajar kamu kemarin sangat bagus
dan memuaskan. Dan kamu termasuk di kreteria siswa yang
bersegera mengerjakan tugas. Apa alasannya?

2.3

Saya lihat hasil evaluasi semangat belajar kamu kemarin sangat bagus
dan memuaskan. Dan kamu termasuk di kreteria siswa yang selalu
menginginkan duduk di bangku yang paling depan. Apa alasannya?

2.4

Saya lihat hasil evaluasi semangat belajar kamu kemarin sangat bagus
dan memuaskan. Dan kamu termasuk di kreteria siswa yang
menginginkan tugas tambahan. Apa alasannya?

2.5

Saya lihat hasil evaluasi semangat belajar kamu kemarin sangat bagus
dan memuaskan. Dan kamu termasuk di kreteria siswa yang tidak
mudah Lelah dan putus asa. Apa alasannya?

Siswa kurang semangat belajar

NO PERTANYAAN

1.8 Saya lihat kamu waktu pembelajaran geografi kemarin pada saat
observasi kurang berantusias dan kurang semangat belajar, kenapa?
Apa alasannnya?

1.9 Saya lihat kamu waktu pembelajaran geografi kemarin pada saat

merumuskan masalah kurang berantusias dan kurang semangat
belajar, kenapa? Apa alasannnya?




113

1.10

Saya lihat kamu waktu pembelajaran geografi kemarin pada saat
melakukan pengamatan kurang berantusias dan kurang semangat
belajar, kenapa? Apa alasannnya?

1.11

Saya lihat kamu waktu pembelajaran geografi kemarin pada saat
pengumpulan data kurang berantusias dan kurang semangat belajar,
kenapa? Apa alasannnya?

1.12

Saya lihat kamu waktu pembelajaran geografi kemarin pada saat
kesimpulan kurang berantusias dan kurang semangat belajar, kenapa?
Apa alasannnya?

2.1

Saya lihat hasil evaluasi semangat belajar kamu kemarin kurang bagus
dan kurang memuaskan. Dan kamu termasuk di kreteria siswa yang
kurang memiliki kriteria rajin, tekun dan bersunggung-sungguh, Apa
alasannya? Apa yang menyebabkan hal tersebut?

2.2

Saya lihat hasil evaluasi semangat belajar kamu kemarin kurang bagus
dan kurang memuaskan. Dan kamu termasuk di kreteria siswa yang
kurang memiliki kriteria mudah Lelah dan putus asa. Apa alasannya?
Apa yang menyebabkan hal tersebut?

2.3

Saya lihat hasil evaluasi semangat belajar kamu kemarin kurang bagus
dan kurang memuaskan. Dan kamu termasuk di kreteria siswa yang
tidak bersegera mengerjakan tugas, Apa alasannya? Apa yang
menyebabkan hal tersebut?

2.4

Saya lihat hasil evaluasi semangat belajar kamu kemarin kurang bagus
dan kurang memuaskan. Dan kamu termasuk di kreteria siswa yang
tidak suka menginginkan duduk di bangku yang paling depan, Apa
alasannya? Apa yang menyebabkan hal tersebut?

2.5

Saya lihat hasil evaluasi semangat belajar kamu kemarin kurang bagus
dan kurang memuaskan. Dan kamu termasuk di kreteria siswa yang
tidak suka menginginkan tugas tambahan, Apa alasannya? Apa yang
menyebabkan hal tersebut?

Hasil Wawancara Murid

SOAL XIPS1
HAPPY PUSPITA WILDAN YOGA

1.1 | Ya, pelajarannya | Ya, menarik Ya, karena Ya, karena
menarik dan karena tidak geografi dimaterinya
juga meliputi terlalu banyak mudah untuk | ada
berbagai macam | hitungannya dipelajari, dan | pemetaannya
bumi, ada yang | jadi saya suka tidak banyak | bu, jadi saya
astronomi kayak rumusnya suka.
gitu saya suka

1.2 | Tidak bu, saya Ya bu, karena Yabu, karena | Ya bu, saya
suka kalau kalau belajar kalau bu Anik | sama kayak
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gurunya Bersama teman- | yang Wildan, kalau
menjelaskan jadi | teman itu lebih | menjelaskan bu anik yang
saya lebih seru dan tidak malah saya menjelaskan
mudah terlalu serius ngantuk di saya jadi
memahami dan kelas jadi saya | terlalu tegang
banyak yang lebih suka dan itu jadi
paham belajar ngantuk saya
dibandingkan Bersama bu.

belajare sendiri teman-teman.

atau belajar

Bersama-sama

1.3 | Kalau itu temen- | Kalau saya Lebih seru bu, | Enak bu,
temen jadi ramai | malah lebih lebih enak jadi | suasana kelas
bu dikelas dan paham bu kalau | enggak tegang | jadi hidup gitu
tidak bisa serius | belajar sama terus sayaya | jadi saya
saya kalau ada teman-teman. jadi enggak semangat
teman-teman Dibandingkan ngantuk belajar dari
yang ramai. bu anik yang dikelas. pada diem-

menjelaskan. diem dikelas
ketika
dijelaskan
sama guru.

1.4 | Kalau saya lebih | Saya suka kalau | Saya suka Kalau saya,
suka dijelaskan | dikerjakan kalau saya suka
bu dari pada Bersama teman- | belajarnya belajar
belajar sendiri teman bu ya diluar kelas Bersama bu,
atau belajar sma | seperti belajar bu, jadi enak | kalau enggak
teman-teman. bareng gitu bu | kitab isa milih | bisa kan ada

dikelas. tempat temen-temen
dimana saja yang mau
asalkan tetap | menjelaskan ke
belajarkan saya.
Bersama.

1.5 | Sebenarnya si Saya juga Kalau saya Saya suka
enggak bu, saya | enggak bu, ditentukan aja | ditentukan bu,
lebih suka lebih enak kalau | bu, soalnya kalau
menentukan milih sendiri belajar sama | ditentukan kan
sendiri sama biar enggak ada | siapa saja saya | pasti campur
temen-temen cowoknya. mau. cewek cowok
terdekat saya. dan salah satu

diantanya pasti
ada yang lebih
bisa dari pada

saya, jadi saya
suka.

1.6 | Saya nulis dan Sama bu, saya | Saya mencari | Saya ya nulis
mencari jawaban | nulis dan jawaban saja | ya mencari
juga bu. bu, soalnya jawaban bu.
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mencari kalau nulis Soalnya
jawaban juga tulisan saya dikelompok
jelek jadi saya
enggak pembagian
disuruh nulis. | tugasnya sama
rata jadi semua
juga nulis dan
mencari
jawaban.

1.7 | Saya sulitnya itu | Itu bu saya Ya sama bu, Ya saya juga
ketika satu sulitnya di kalau sama bu, kalau
kelompok saya | koordinasi semuanya semua enggak
enggak bisa teman saya enggak bisa bisa ya tanya
semua bu saat soalnya pada ya bingung ke bu anik.
perhitungan, saat itu ada mau jawab
kemudian saya | yang enggak gimana.
bertanya ke bu mau menulis
anik soal jawaban.
menghitung itu.

1.8 | Yagimanaya Kalau saya ya Ya mungkin Ya kan nanti
bu, kalau saya sama bu, waktu itu saya | juga bisa tanya
enggak soalnya kalau lagi ngobrol temen bu.
mendengarkar kita enggak bu sama
penjelasan dari mendengarkan | temen saya
bu anik ya saya | perintah dari jadi bu anik
enggak tau kita | guru nanati kita | ngomong
harus ngapain, enggak tau enggak
jadi ya pasti harus ngapain. | terdengar
saya
mendengarkan.

1.9 | Yakarena Sama bu, waktu | Ya saya Saya nunggu
disuruh sama bu | itu diberi waktu | nunggu temen | teman saya
anik dan diberi | jadi saya sama | saya nyuruh nyuruh saya
waktu jadi saya | temen-temen mencari kalau perlu
sama temen- membagi tugas | jawaban yang | bantuan ya
temen membaca | agar cepat apa baru saya | saya bantu.
soal-soal yang selesai. mencari.
harus saya
kerjakan jadi
saya semangat
mengerjakannya.

1.10 | Waktu itusaya | Sayasemangat | Yasaya Sama bu saya
saling berbagi ya karena enggak terlalu | juga kayak
penjelasan belajar Bersama | paham bu jadi | wildan, saya

dengan teman
saya bu dan itu
membuat saya
semangat untuk

dan mempunyai
banyak
pengertian sari
teman-teman.

ya saya Cuma
mendengarkan
pengertian-
pengertian

diem aja Cuma
memperhatikan
teman-teman
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mencari dari teman- yang
pemahaman teman saya. menjelaskan.
baru.

1.11 | Yasaya Ya saya juga Sayaenggak | Sama bu saya
semangat karena | suka bu ketika | faham bu jadi | juga enggak
waktu itu semua | semuanya saya diam saja | faham jado ya
teman saya enggak bisa ngeliatin
enggak bisa dan | kemudian temen-temen
bu anik mau bertanya ke bu aja.
menjelaskan anik dan
walaupun sedikit | penjelasan bu
jadi saya suka. anik dapat kita

pahami, jadi
saya semangat
mengerjakannya

112 |- - - -

2.1 | Kalau itu saya Sama bu saya Ya memang Ya sama bu
enggak merasa | juga enggak say itu saja juga
rajin bu tetapi merasa rajin orangnya enggak bisa
setiap ada tetapi saya enggak bisa kalau serius-
perintah dari selalu berusaha | serius gitu bu | serius.
guru saya untuk rajin agar
berusaha focus nilai saya juga
dan serius. bagus.

2.2 | Yasoalnyasaya | Soalnya saya Saya sering Kalau saya
enggak suka bu | dirumah enggak | lupa bu kalau | suka mepet-
kalau tugas ngapa-ngapain | ada tugas mepet bu kalau
numpuk- bu jadi kalau ngerjain pr
numpuk sampai | ada tugas kalau mepet-
banyak, jadi ya | malamnya saya mepet itu pasti
kalau ada tugas | langsung cepet saya
langsung saya kerjakan. ngerjainnya
kerjakan biar dan langsung
lega terus ya bisa.
enggak ada
tanggungan
juga.

2.3 | Yabusayasuka | Yakarenasaya | Saya suka Saya Sukanya
duduk di depan | dari dulu itu dibelakang dibelakang bu
solanya kalau di | nyamannya soalnya sudah | saya enggak
belakang saya duduk didepan | nyaman nyaman duduk
enggak kelihatan | bu dari pada di depan
bu terus juga dibelakang. soalnya banyak
enggak terlalu ceweknya
kedengeran. kalau didepan.

2.4 | Ya, karena kalau | Ya, karen abiar | Yabu, Saya enggak
enggak ada pr lebih paham soalnya biar suka pr bu.

dirumah enggak

kalau ada pr kan

ada kerjaan

Saya dirumah
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sulit menurut
saya

ngapa-ngapain belajar lagi jadi | aja kalau sudah capek
bu saya lebih bisa | dirumah jadi istirahat
kalau ada pr meskipun saja.
enggak
langsung saya
kerjakan tapi
saya suka pr
2.5 | Ya, karena kalau | Ya, biasanaya Ya karena Saya emang
saya enggak bisa | itu materinya kalau dari dulu itu
dalam suatu hal | saya suka jadi materinya enggak mudah
pasti saya saya enggak sulit saya capek bu
bertanya kepada | mudah capek udah merasa | dalam hal
siapapun bu meskipun saya | capek gitu bu | apapun
yang mengerti belum paham. soalnya saya | meskipun
jadi menurut enggak belajar juga
saya saya paham-paham | gitu.
memang tidak
mudah capek
dalam belajar
XIPS 2
AGNES AUDREA SEPTA ZAIN
Ya, karena ada beberapa | Ya, karenadari | Ya, karena Ya, karena
materi yang saya suka awal saya menurut saya | menurut saya
dan saya mudah memahami gurunya juga tidak terlalu
memahaminya materi tidak sabar ketika banyak materi

saya tidak bisa
terus-terusan

yang
menghitung

menjelaskan bu, jadi saya
lebih banyak yang saya

pahami.

belajar Bersama
teman bu, kan
bisa saling
membantu

dan mau jadi saya suka.
menjelaskan
kembali
Tidak, Saya lebih suka Ya, Saya lebih | Ya, Saya lebih | Ya, Saya suka
kalau gurunya suka kalau suka dijelaskan | belajar

bu anik,
soalnya kalau
dijelaskan
sama beliau
saya bisa tanya
banyak

kelompok bu
sama teman-
teman karena
kalau sama
teman lebih
seru dan saya
lebih
semangat.

Kalau belajar Bersama
itu saya sedit bisa
memahami materi bu.

Lebih seru bu
jadi saya lebih
semnagat kalau

belajar Bersama.

Lebih banyak
bisa ngobrol
sama teman
mengenai
materi bu.
Saling

Lebih asik aja
bu kalau sama
temen-temen
kan kalau
belajar sendiri
itu




118

memebantu membosankan
kalau ada yang | apalagi kalau
tidak bisa. Cuma
mendengarkan
pengertiannya
dari guru.
Kalau saya lebih suka Kalau saya Kalau saya Kalau saya
dijelaskan sma guru bu, | Sukanya belajar | lebih suka suka belajar
jadi lebih paham bareng bu biar belajar Bersama
tidak terlalu kelompok lalu | meskipun itu
serius dan ada belajarnya di dalam kelas
temen ngobrol diluarb kelas juga nggak
juga bu. papa asalkan
ada teman
ngobrolnya.

Ditentukan, biar sama
rata dan enggak ada yang

Ditentukan bu,
soalnya saya

Ditentukan bu,
biar ada yang

Ditentukan bu,
saya belajar

saling iri belajar sama lebih paham sama siapa aja
siapa saja juga | dari sayadan | juga mau.
mau. saya bisa
bertanya sama
dia.
Saya yang mencari Saya yang Saya bagian Saya bagian
jawaban aja bu. bagian nulis dan | mencari mencari
mencari jawaban di pengertian-
jawaban bu. google bu. pengertian aja

bu.

Kalau semua enggak bisa
itu bu yang dibingungkan

Kesulitannya
pada waktu
pembagian
tugasnya bu,
soalnya ada

temen saya yang

enggak mau
nulis

Kesulitannya
itu mengatur
temen-temen
bu, kan ada
egois bu
biasanya.

Tidak terlalu
kesulitan bu
ketika belajar
sama temen
mungkin ya
Cuma kalau
ada soal yang
tidak bis aitu
aja, kan habis
itu bisa
ditanyakan
sama gurunya.

Ya kalau itu menurut
saya sudah otomatis
mendengarkan bu, kan
saya duduk didepan jadi
ya terdengar

Kalau saya tidak

memperhatikan
perintah guru
nanati saya
kebingungan bu
jadi saya harus
mendengarkan
perintah beliau.

Kan nanti bisa
tanya ke teman
bu.

Sama bun anti
bisa tanya ke
teman kalau
nggak dengar
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Karena saya suka sama
materinya dan menurut
saya tidak terlalu susah
dan itu membuat saya
semnagat belajar.

Karena
materinya tidak
terlalu susah dan
dibuku ada jadi
saya semangat

Materinya
semakin lama
semakin sulit
bu jadi saya
Cuma
memperhatikan
temen-temen
ketika mencari

Saya enggak
bisa materi
atmosfer bu,
banyak
materinya jadi
saya bingung.

jawaban
Di buku dan di googke Saya suka ketika | Ketika saya Saya enggak
ada bu materinya jadi ya | berbagi mencari buku | terlalu paham
saya semangat pengertian sama | saya enggak materinya bu.
ngerjainnya. temen-temen bu | ada bu jadi
jadi bisa lebih saya nungguin
faham. temen saya
yang udah
punya jawaban
saja.
Saya suka ketika saya Ya saya Saya dari awal | Materinya
dan teman-teman saling | semangat karena | enggak bisa menurut saya
memberi jawaban dan pasti ada yang materinya bu lumayan susah
dibantu sama bu anik. bantuin ketika dan enggak bu.
Jadi saya lebih semangat | saya enggak menguasali
lagi. bisa. materi.
Saya suka karena saya Saya suka lya saya juga Saya menulis
menemukan jawaban karena bisa menulis semua bu yang
yang susah dan menulis rangkuman dipapan waktu
dijelaskan langsung sama | penjelasan dari | yang ditulis bu | itu dan
bu anik. bu anik jadi anik di papan | menurut say
saya semangat | tulis bu. aitu lebih
menulis. mudah
dipahami.
Ya mungkin bisa Mboten bu, saya | Saya juga Saya itu susah
dibilang saya rajin karena | merasa enggak | enggak tau ya | kalau diajak
kebiasaan saya dari dulu | seperti itu. bu kenapa saya | serius bu
bu yang tidak menunda- | Tetapi memang | susah rajin, mengenai mata
nunda apapun itu. saya juga tidak | mungkin dari pelajaran bu

suka menunda- | kebiasaan saya | say aitu
nunda yang kurang Sukanya
pekerjaan. baik. mabar.
Karena memang dari Saya selalu Kadang saya Saya itu
dulu kebiasaan saya nyicil pr saya bu | nunggu kadang lupa lo
kalau ada tugas langsung | jadi enggak jawaban dari bu kalau ada
saya kerjakan bu. numpuk dan temen saya bu | pr.
waktu baru saya
dikumpulkan mengerjakan

sudah selesai.
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Saya memang duduknya | Saya suka Saya kebelutan | Saya lebih
dari dulu selalu disepan | didepan bu duduknya suka duduk
bu soalnya kalau didepan bu dibelakang bu
dibelakang disuruh wali soalnya kalau
banyak kelas saya. di depan
cowoknya jadi banyak
rame saya cowoknya.
enggak suka.
Saya lebih suka kalau Saya juga suka | Saya suka pr Lebih baik
ada pr bu jadi dirumah pr jadi saya asalkan mudah | enggak ada pr
ada kegiatan. lebih paham menurut saya | bu, biar
materi yang dirumah bisa
sebelumnya. main.
Saya jarang merasa Lelah | Saya juga jarang | Saya merasa Saya enggak
ketika belajar bu, soalnya | capek bu pada capek gitu bu | pernah capek
ketika saya merasa waktu belajar di | kalau saya bu meskipun
kesulitan pasti saya kelas karena tidak mengerti | saya tidak
menemukan jawabannya | menurut saya materinya. paham, kalau
dari guru atau teman saya masih bisa tidak paham ya
saya. bermain dengan tanya teman.
teman-teman
dan suasananya
lebih seru.
XIPS 3
CAHYA DAFFA HASAN ABHI
Ya, karena kalau bu anik | Ya, karena di Ya, saya suka | Tidak, karena

menjelaskan materi saya
mudah memahaminya
bu. Jadi saya suka
geografi.

mata pelajaran
geografi materi
perhitungan
masih dikatakan

karena
materinya
sedikit ada
hitungannya

saya lebih suka
materi agama
bu dari pada
materi umum.

mudah saya jadi saya suka.
pahami
Tidak, saya lebih suka Tidak, saya Suka, karena Suka, karena

materinya dijelaskan dan
saya lebih bisa

lebih suka kalau
bu anik

kalau belajar
bareng-bareng

ada teman
yang bisa saya

memahami kalau menjelaskan saya lebih ajak ngobrol
dijelaskan langsung materi semangat mengenai
dibandingkan be;ajar bu pelajaran.
kalau saya dibandingkan
mencari hanya
pengertian mendengarkan
sendiri. saja.
Teman-teman kadang Saya lebih Lebih hidup Lebih seru dan
enggak bisa serius bu, sekikit suasana di tidak merasa
jadi ngobrol sendiri juga | memahami kelas, jadi ngantuk ketika
materi. menyenangkan | belajar dikelas.
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jadi saya enggak terlalu

ketika belajar

bisa focus pelajaran. dikelas.

Saya lebih suka kalau Saya lebih suka | Saya lebih Saya lebih
materinya dijelaskan dijelaskan oleh | suka belajar suka belajar
sama bu anik dan saya guru karen kelompok kelompok dari
lebih paham dari pada akalau sama teman- pada

belajar sendiir ataupun dijelaskan bisa | teman karena | dijelaskan.
belajar kelompok. faham seru dan ada Kalau
menyeluruh. yang diajak dijelaskan saya
ngobrol ngantuk
mengenai dikelas.
pelajaran.
Milih sendiri, karena bisa | Dipilihkan agar | Dipilihkan Dipilihkan
memeilih teman-teman adil. karena belajar | karena agar
yang dekat saya saya. sama siapa saja | tidak ribet
saya mau kalau milih
sendiri.
Saya menulis dan juga Saya menulis Saya mencari | Saya mencari
mencari jawaban dan mencari jawaban jawaban
jawaban
Teman-teman menjadi Kalau enggak Biasanya kalau | Sama bu kalau
ramai dan ngobrol sendiri | bisa semua semua enggak | enggak bisa
dan belajar dikelas biasanya bisa enggak semua, enggak
menjadi tidak fokus bingung mau ada yang ada yang
diisi apa. berani berani
bertanya bu bertanya ke
guru.
Ya menurut saya itu Ya kalau kita Saya capek Saya tidak
kewajiban kita untuk tidak karena mata terlalu paham
mendengarkan perintah mendengarkan pelajaran materinya bu.
guru nanati kita terakhir mau
nggak tahu apa | pulang sekolah
yang harus kita
lakuin jadi ya
pasti
mendengarkan
perintah bu anik
Karena menurut saya Saya sama Kalau saya Waktu itu
yang sudah diperintahkan | teman-teman disuruh teman-teman
ya harus segera sepakat untuk mencari saya banyak
diselesaikan. Kan dikasih | memebagi tugas | pengertianya | yang pintar bu,
waktu mengerjakan sama | agar cepat say acari di jadi saya Cuma
bu anik selesai google disuruh
mencari
pengertian aja
Saya sama temen saya Kalau saya dan | Saya Saya mencari
saling sharing jawaban temen kelompok | mendengarkan | jawaban di
bu saya saling penjelasan dari | buku yang
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memeberikan

temen cewek

saya pinjam di

penjelasan yang | saya bu perpustakaan

mudah dipahami bu
Saya sangat berantusias | Saya juga suka | Saya Saya juga
karen abu anik mau bu ketika teman | menunggu sama bu
menjelaskan ketika saya berani instruksi dari nunggu
teman saya yang susah bertanya dan teman saya bu | disuruh temen
untuk memahami materi. | bua anik saya mencari

menjelaskan ke jawaban.

kelompok kita

dan saya dan

temen-temen

menjadi

semangat

kembali.
Saya enggak merasa rajin | Mungkin karena | Saya rasa saya | Saya enggak
bu, tetapi jujur memang | kebiasaan saya | terlalu bisa rajin bu
saya tidak suka menunda | dirumah bu, menikmati orangnya.

perintah dari guru

soalnya didikan
dari orang tua
saya bisa

hidup saya bu
jadi saya sudah
terbiasa molor

dibilang keras. dalam hal
Jadi saya selalu | apapun
menekuni
apapun yang
saya lakukan.
Karena saya tidak suka Saya langsung Saya nunggu Kadang pr nya

kalau menunda

kerjakan bu,

jawaban dari

sudah-sudah

mengerjakan pr kemudia | karena kalau temen-temen bu jadi saya
sampai menumpuk, jadi | diasramah ada saya bu malas
saya kesulitan ketika kegiatan ngerjainnya.
banyak tugas. Jadi kalau | dadadkan saya
ada pr ya saya langsung | sudah tidak
kerjakan. gelisah ketika

sudah

mengerjakan

tugas.
Saya memang dari awal | Saya suka Saya lebih Saya duduknya
duduk di depan bu, terus | duduk didepan suka di kebetulan dari
ya nyaman juga duduk karena teman belakang bu awal didepan
didepan lebih bisa focus | dekat saya bu sama teman
belajar duduk didepan saya

juga bu. disuruhnya

didepan

Tidak, karena saya tidak | Tidak, karena Tidak karena Tidak karena

suka, menurut saya itu

kegiatan
asramah sudah

saya dirumah

dirumah saya
sering
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menambah pekerjaan
saja

banyak jadi saya
tidak
menginginkan

ingin istirahat
saja

membantu
orang tua saya
berjualan jadi

tugas tambahan saya sudah
capek.
Ya karena saya orangnya | Ya karena kalau | Kalau Kalau
tidak mudah capek bu saya belum materinya sulit | materinya
paham saya say pahami susah saya
pasti akan terus | saya selalu mudah capek

mencari
jawaban sampai
saya dapat bu.

ngantuk dan
tidak
bersemangat
bu

bu
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RPP RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Madrasah : MAN 1 Blitar

Kelas/Semester : X/1
Materi Pokok

Mata Pelajaran : Geografi
Tahun Pelajaran:2021/2022

: Menganalisis Dinamika Atmosfer Waktu : 3 JP

Dan Dampaknya Terhadap
Kehidupan

Program : IPS

A. Kompetensi Dasar

3.5 Menganalisis
dinamika atmosfer dan
dampaknya terhadap
kehidupan

4.5 Menyajikan proses
dinamika atmosfer
menggunakan peta,
bagan, gambar, tabel,
grafik, video, dan/atau
animasi

D. Kegiatan Pembelajaran
Pendahuluan (observasi)

B. Tujuan Pembelajaran
Melalui model
pembelajaran inkuiri
terbimbing, secara
berkelompok siswa
dapat menganalisis
dinamika atmosfer dan
dampaknya terhadap
kehidupan serta
menyajikan dalam
bentuk bagan atau table
dengan rasa ingin tahu,
teliti, jujur, kerja keras
serta bertanggung
jawab.

C. Materi

e Pengertian lapisan
atmosfer

e Gas penyusun bumi

¢ Menjelaskan fungsi
serta manfaat lapisan
atmosfer

e Menjelaskan dinamika
atmosfer dan
dampaknya terhadap
kehidupan

e Mengumpulkan
informasi tentang
dinamika atmosfer dan

e Berdoa untuk memulai pembelajaran
(PPK)
e Apersepsi
e Menyampaikan tujuan dan target
pembelajaran.
e Peserta didik login ke e-leraning MAN
1 Blitar untuk mengakses UKBM Geo
dan materi ajar pendamping UKBM
Merumuskan Masalah
e Guru memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk mengidentifikasi
permasalahan yang telah diberikan
e Pada kegiatan ini peserta didik dapat
membaca modul atau buku siswa,
berdiskusi bersama teman, searching
informasi di google, mencari dan
menonton video lewat youtube
Melakukan Pengamatan
e Guru membimbing siswa saat
melakukan pengamatan
e Menjelaskan hal-hal yang harus
diperhatikan dan dikerjakan oleh siswa
Pengumpulan Data
e Guru membimbing siswa saat
melakukan pengumpulan data
e Peserta didik mengumpulkan informasi
yang relevan untuk menjawab
pertanyaan yang telah diidentifikasi
Penutup
e Bersama-sama menyimpulkan
pembelajaran yang telah di berikan pada
hari ini.
e Guru memberikan penguatan terkait
dengan materi
e Berdoa dan salam
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N

Pengertian lapisan
atmosfer

Gas penyusun bumi
Fungsi serta manfaat
lapisan atmosfer
Menjelaskan
dinamika atmosfer
dan dampaknya
terhadap kehidupan
Mengumpulkan
informasi tentang
dinamika atmosfer
dan dampaknya
terhadap kehidupan

Menyajikan proses
dinamika atmosfer
melalui table atau
grafik.

dampaknya terhadap
kehidupan
E. Penilaian
Pengetahuan Keterampilan Sikap

1. Keseriusan
mengikuti proses
pembelajaran

2. Keaktifan dalam
proses pembelajaran

3. Tanggung jawab
dalam mengerjakan
tugas.

4. Ketepatan waktu
dalam pengumpulan
tugas

Mengetahui
Kepala Madrasah,

Drs. Khusnul Khuluk, M.Pd.
NIP. 196602011992031002

Blitar, 22 Agustus 2021

Guru Mata Pelajaran,

Anik Yuliarti, S.Pd
NIP.197607082007102001
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Bukti Konsultasi




127

Bukti Plagiasi
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Mahasiswa

Dita Nurlita Sari
NIM. 18130070
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